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ABSTRAK 

Muzaini, Ahmad, 2025. Pengaruh Pemanfaatan Media Sosial TikTok terhadap 

penningkatan Pemahaman Siswa pada Materi Fiqh Kelas 10 di MAN 

Kota Blitar. Skripsi, Program Studi Pendidikan Agama Islam, Fakultas 

Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri Maulana Malik 

Ibrahim Malang. Pembimbing Skripsi: Shidqi Ahyani, M.Ag. 

 

 

Kata Kunci: TikTok, Fiqh, Pemahaman Siswa. 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pemanfaatan media sosial, khususnya 

TikTok, yang semakin berkembang dalam dunia pendidikan dan berpotensi 

digunakan sebagai media pembelajaran, termasuk pada materi Fiqh yang sering 

dianggap sulit oleh siswa. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat 

pemanfaatan media sosial TikTok, tingkat pemahaman siswa terhadap materi Fiqh, 

serta pengaruh pemanfaatan media sosial TikTok terhadap pemahaman siswa kelas 

10 di MAN Kota Blitar. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 

jenis penelitian korelasional. Subjek penelitian berjumlah 34 siswa. Teknik 

pengumpulan data menggunakan angket dan tes. 

Hasil uji normalitas menggunakan Shapiro-Wilk menunjukkan bahwa 

variabel pemanfaatan TikTok memiliki nilai signifikansi sebesar 0,868 (> 0,05) 

sehingga berdistribusi normal, sedangkan variabel pemahaman materi Fiqh 

memiliki nilai signifikansi sebesar 0,001 (< 0,05) sehingga tidak berdistribusi 

normal. Oleh karena itu, analisis data dilakukan menggunakan uji korelasi 

Spearman. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemanfaatan media sosial TikTok 

berada pada kategori sedang, dan pemahaman siswa terhadap materi Fiqh juga 

berada pada kategori sedang. Hasil uji korelasi Spearman menunjukkan nilai 

koefisien korelasi sebesar 0,000 dengan nilai signifikansi sebesar 0,999 (> 0,05), 

yang menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan antara 

pemanfaatan media sosial TikTok dengan pemahaman siswa terhadap materi Fiqh. 

Hal ini menunjukan bahwa pemanfaatan TikTok sebagai media pembelajaran 

belum memberikan pengaruh yang signifikan terhadap pemahaman siswa. 
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ABSTRACT 

Muzaini, Ahmad. 2025. The Effect of TikTok Social Media Utilization on Improving 

Students’ Understanding of Fiqh Material among Tenth Grade Students 

at MAN Kota Blitar. Thesis, Department of Islamic Education, Faculty 

of Education and Teacher Training, Maulana Malik Ibrahim State 

Islamic University of Malang. Thesis Supervisor: Shidqi Ahyani, 

M.Ag. 

 

 

Keywords: TikTok, Fiqh, Student Understanding. 

This study is motivated by the increasing use of social media, particularly 

TikTok, in education, which has the potential to be utilized as a learning medium, 

especially in Fiqh subjects that are often perceived as difficult by students. This 

study aims to determine the level of TikTok utilization, the level of students’ 

understanding of Fiqh material, and the effect of TikTok utilization on the 

understanding of tenth-grade students at MAN Kota Blitar. This study employs a 

quantitative approach with a correlational research design. The research subjects 

consisted of 34 students. Data were collected using questionnaires and tests. 

The normality test using Shapiro-Wilk shows that the TikTok utilization 

variable has a significance value of 0.868 (> 0.05), indicating that the data are 

normally distributed, while the students’ understanding variable has a significance 

value of 0.001 (< 0.05), indicating that the data are not normally distributed. 

Therefore, data analysis was conducted using the Spearman correlation test. 

The results show that both TikTok utilization and students’ understanding 

of Fiqh material are in the moderate category. The Spearman correlation test results 

indicate a correlation coefficient of 0.000 with a significance value of 0.999 (> 

0.05), which means that there is no significant relationship between TikTok 

utilization and students’ understanding of Fiqh material. This finding indicates that 

the use of TikTok as a learning medium has not had a significant effect on students’ 

understanding. 
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 ملخص 

تأثير استخدام وسائل التواصل الاجتماعي تيك توك على تحسين فهم الطلاب لمادة الفقه  .  2025 .زيني، أحمدم
. أطروحة. برنامج التربية الدينية اإلسالمية، جامعة الدولة حفظ  لدى طلاب الصف العاشر في مدرسة مان كوتا بليتار 

 اجستير ألم  . المشرف: شذقي أحيانيحروف الحجاب للصم من جيل ألفا م اإلسالمية موالنا مالك إبراهيم في ماالنغ 

 تيك توك، فهم الطلاب، الفقه :  وسائل التواصل الاجتماعي

نطلق هذه الدراسة من تزايد استخدام وسائل التواصل الاجتماعي، وخاصة تطبيق تيك توك، في مجال  
التعليم، حيث يمكن توظيفه كوسيلة تعليمية، لا سيما في مادة الفقه التي غالبًا ما ينُظر إليها على أنها صعبة لدى  

مستوى فهم الطلاب لمادة الفقه، وكذلك  الطلاب. وتهدف هذه الدراسة إلى معرفة مستوى استخدام تيك توك، و 
أثر استخدامه على فهم طلاب الصف العاشر في مدرسة مان كوتا بليتار. وقد اعتمدت الدراسة على المنهج الكمي  

 .طالبًا، وتم جمع البيانات باستخدام الاستبانة والاختبار  34بنوعه الارتباطي، وبلغ عدد أفراد العينة 

ويلك أن قيمة الدلالة لمتغير استخدام تيك توك  - وأظهرت نتائج اختبار التوزيع الطبيعي باستخدام شابيرو
، مما يدل على أن البيانات موزعة توزيعًا طبيعيًا، في حين بلغت قيمة الدلالة لمتغير فهم   (0.05 <) 0.868بلغت  

مما يدل على أن البيانات غير موزعة توزيعًا طبيعيًا. وبناءً على ذلك، تم استخدام  ،   (0.05 >) 0.001الطلاب  
 .معامل ارتباط سبيرمان في تحليل البيانات

الفئة   يقعان ضمن  الفقه  لمادة  الطلاب  تيك توك ومستوى فهم  أن مستوى استخدام  النتائج  وأظهرت 
 <) 0.999    (بقيمة دلالة  0.000المتوسطة. كما أظهرت نتائج اختبار سبيرمان أن قيمة معامل الارتباط بلغت  

، مما يشير إلى عدم وجود علاقة ذات دلالة إحصائية بين استخدام تيك توك وفهم الطلاب لمادة الفقه.  (0.05)
 .وهذا يدل على أن استخدام تطبيق تيك توك كوسيلة تعليمية لم يظُهر تأثيراً ذا دلالة إحصائية على فهم الطلاب 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 



 

1 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah membawa 

perubahan yang signifikan dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk bidang 

pendidikan.1 Kehadiran teknologi digital tidak hanya mempermudah akses terhadap 

informasi, tetapi juga mengubah individu memperoleh, mengelola, dan 

memanfaatkan informasi dalam kehidupan sehari hari. Dalam konteks pendidikan, 

perkembangan ini mendorong munculnya berbagai inovasi pembelajaran yang 

memanfaatkan media digital sebagai sarana penyampaian materi belajar dan 

sumber belajar bagi peserta didik.2 

Salah satu platform digital yang mengalami pertumbuhan pesat dalam 

beberapa tahun terakhir adalah TikTok. Pada awal kemunculannya, TikTok 

dikenal sebagai media hiburan yang menyediakan berbagai konten video pendek. 

Namun, seiring perkembangan kebutuhan pengguna, platform ini mengalami 

transformasi fungsi menjadi media yang tidak hanya digunakan untuk hiburan, 

tetapi juga untuk memperoleh informasi dan pengetahuan.3 Berbagai kreator 

konten memanfaatkan TikTok untuk membagikan materi edukatif dalam berbagai 

bidang, seperti sains, teknologi, bahasa, kesehatan, hingga pendidikan agama. 

 
1Cholik, ‘Perkembangan Teknologi Informasi Komunikasi / ICT dalam Berbagai Bidang, 

44. 
2 Fitria Nurul. Sitti Areni. Susilo Bambang Yudhiono Aulia, “Pemanfaatan Teknologi Dan 

Media Pembelajaran Kreatif Untuk Meningkatkan Motivasi Dan Prestasi Belajar Siswa Sekolah 

Dasar,” Jurnal Multidisiplin Ilmu Akademik 2, no. 1 (2025): 419–31, https://doi.org/10.61722/jmia. 
3 M Yoserizal Saragih, “Transformasi Media Tiktok Sebagai Ruang Baru Jurnalistik 

Adaptasi Media Tradisional Terhadap Tren Digital,” Humanity Journal 5, no. 1 (2024): 1–9, 

http://idebahasa.or.id/escience/index.php/home/article/view/225. 



2 

 

 
 

Popularitas TikTok di kalangan generasi muda turut memengaruhi pola 

konsumsi informasi masyarakat. Jika pada masa sebelumnya mesin pencari seperti 

Google menjadi pilihan utama untuk menemukan informasi, saat ini mulai terjadi 

pergeseran perilaku pencarian informasi menuju platform media sosial berbasis 

video. Generasi muda cenderung memilih informasi yang disajikan secara visual, 

ringkas, dan mudah dipahami dibandingkan informasi berbasis teks yang 

memerlukan proses pencarian dan pembacaan yang lebih panjang.4 Fenomena ini 

menunjukkan adanya perubahan perilaku pencarian informasi (information 

seeking behavior),5 yang dipengaruhi oleh perkembangan teknologi dan 

karakteristik generasi digital.  

Perubahan perilaku tersebut memberikan peluang baru dalam dunia 

pendidikan. Media sosial yang sebelumnya hanya dipandang sebagai sarana 

komunikasi dan hiburan kini memiliki potensi sebagai sumber belajar yang dapat 

dimanfaatkan untuk mendukung proses pembelajaran.6 Penyajian materi melalui 

video pendek memungkinkan peserta didik memperoleh informasi secara lebih 

cepat dan menarik. Selain itu, kombinasi unsur visual, audio, dan teks yang 

terdapat dalam konten TikTok dapat membantu meningkatkan perhatian serta 

keterlibatan siswa selama proses belajar. 

Di kalangan siswa sekolah menengah, TikTok merupakan salah satu media 

sosial yang paling banyak digunakan. Berdasarkan laporan Data Reportal 

 
4 Nola Nurhabibah and Farid Farid, “Peralihan Pencarian Informasi Ke Media Sosial Oleh 

Generasi Z,” Kiwari 4, no. 2 (2025): 280–88, https://doi.org/10.24912/ki.v4i2.34985. 
5 Fransiska Timoria Samosir Delta Sapitra, “Information Seeking Behavior of S1 FISIP 

Students, University of Bengkulu In Finding Reliable News Sources Through Tik Tok,” IQRA’: 

Jurnal Ilmu Perpustakaan Dan Informasi 19, no. 1 (2025): 306–12. 
6 Rahma Yanthi, “Overview of Social Media Utilization as Learning Resources by Junior 

High School Students” (Oku: Jurnal Inovasi Guru Indonesia, 2024), 

https://doi.org/https://doi.org/10.63202/jigi.v1i2.34. 
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Indonesia tahun 2026, jumlah pengguna TikTok di Indonesia mencapai lebih dari 

180 juta pengguna, sehingga menempatkan Indonesia sebagai negara nomor satu 

dengan jumlah pengguna TikTok terbesar di dunia.7 Selain itu, kelompok usia 

remaja dan dewasa muda menjadi salah satu segmen pengguna yang paling 

dominan. Tingginya jumlah pengguna tersebut menunjukkan bahwa TikTok telah 

menjadi bagian dari kehidupan sehari-hari peserta didik. 

Tingginya intensitas penggunaan TikTok menunjukkan bahwa platform ini 

memiliki potensi untuk dimanfaatkan sebagai media pembelajaran yang relevan 

dengan karakteristik peserta didik saat ini. Kondisi tersebut membuka peluang bagi 

pendidik untuk memanfaatkan media yang sudah akrab dengan siswa sebagai 

sarana pembelajaran. Dengan demikian, proses pembelajaran dapat berlangsung 

pada lingkungan yang lebih dekat dengan pengalaman dan kebiasaan peserta didik. 

Meskipun demikian, pemanfaatan TikTok dalam kegiatan pembelajaran 

masih belum diterapkan secara optimal, khususnya pada mata pelajaran Fiqh. 

Pembelajaran Fiqh memiliki karakteristik yang menuntut pemahaman terhadap 

konsep, hukum, dan praktik ibadah dalam Islam. Materi yang bersifat konseptual 

sering kali memerlukan strategi pembelajaran yang mampu membantu siswa 

memahami isi materi secara lebih konkret dan kontekstual.8 Namun dalam 

praktiknya, pembelajaran Fiqh di berbagai sekolah masih didominasi oleh metode 

konvensional seperti ceramah, penugasan, dan diskusi kelas. 

 
7 Simon Kemp, “Digital 2026: Indonesia,” DataReportal, November 5, 2025, 

https://datareportal.com/reports/digital-2026-indonesia 
8 Moh. Sutomo, “KAJIAN KONSEPTUAL KONTRIBUSI GAYA BELAJAR 

TERHADAP PERILAKU BELAJAR,” Auladuna : Jurnal Prodi Pendidikan Guru Madrasah 

Ibtidaiyah 1, no. 2 (2019): 112–26, https://doi.org/10.36835/au.v1i2.236. 

https://datareportal.com/reports/digital-2026-indonesia
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Penggunaan metode pembelajaran yang bersifat konvensional sebenarnya 

memiliki kelebihan dalam penyampaian materi secara sistematis. Akan tetapi, 

metode tersebut sering kali menempatkan siswa sebagai penerima informasi yang 

pasif sehingga keterlibatan mereka dalam proses pembelajaran menjadi terbatas.9 

Akibatnya, sebagian siswa mengalami kesulitan dalam memahami materi Fiqh 

yang mengandung banyak konsep dan ketentuan hukum Islam. Kondisi ini 

berpotensi memengaruhi tingkat pemahaman siswa terhadap materi yang 

dipelajari. 

Di sisi lain, karakteristik peserta didik saat ini 

menunjukkan  kecenderungan yang berbeda dibandingkan generasi sebelumnya. 

Siswa lebih terbiasa belajar melalui media digital yang menyajikan informasi 

secara visual, interaktif, dan mudah diakses.10 Mereka tidak hanya memperoleh 

informasi dari buku atau penjelasan guru, tetapi juga dari berbagai platform digital 

yang digunakan dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, diperlukan 

pendekatan pembelajaran yang mampu menyesuaikan diri dengan karakteristik 

dan kebutuhan belajar peserta didik di era digital. 

TikTok memiliki sejumlah karakteristik yang berpotensi mendukung 

pembelajaran Fiqh. Melalui fitur video pendek, materi dapat disampaikan secara 

ringkas dan menarik tanpa mengurangi substansi pembahasan. Selain itu, 

penggunaan ilustrasi visual, narasi suara, teks pendukung, serta contoh penerapan 

dalam kehidupan sehari-hari memungkinkan siswa memahami konsep Fiqh secara 

 
9 Hafidz Fahrul Rozi, “ANALISIS FENOMENA PERALIHAN METODE 

PEMBELAJARAN KONVENSIONAL MENUJU PEMBELAJARAN BERBASIS DIGITAL,” 

Meriva: Jurnal Pendidikan Dan Studi Islam 1, no. 1 (2024): 139–48. 
10 Azzahra Shakilla and Prasetyo Teguh, “Penggunaan Media Pembelajaran Digital Dalam 

Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Berdasarkan Perspektif Guru,” Jurnal Inovasi Pendidikan 

Sekolah Dasar 1, no. 2 (2024): 120–34. 
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lebih mudah. Pemanfaatan TikTok sebagai media pembelajaran juga dapat 

meningkatkan motivasi belajar karena siswa berinteraksi dengan media yang telah 

familiar bagi mereka. 

Meskipun berbagai penelitian telah membahas penggunaan media sosial 

dalam pembelajaran, sebagian besar penelitian masih berfokus pada pengaruh 

media sosial terhadap motivasi belajar, minat belajar, atau hasil belajar secara 

umum. Penelitian yang secara khusus mengkaji pengaruh pemanfaatan TikTok 

terhadap pemahaman siswa pada mata pelajaran Fiqh masih relatif terbatas. Selain 

itu, penelitian yang dilakukan pada lingkungan Madrasah Aliyah, khususnya pada 

siswa kelas X MAN Kota Blitar, masih jarang ditemukan. Kondisi tersebut 

menunjukkan adanya celah penelitian yang perlu dikaji lebih lanjut. 

Berdasarkan uraian tersebut, dapat dipahami bahwa perkembangan 

teknologi digital telah memengaruhi cara siswa memperoleh informasi dan 

belajar.11 Popularitas TikTok yang terus meningkat di kalangan generasi muda 

tidak hanya mengubah pola konsumsi informasi, tetapi juga membuka peluang 

pemanfaatannya sebagai media pembelajaran. Di sisi lain, pembelajaran Fiqh 

masih menghadapi tantangan dalam meningkatkan pemahaman siswa melalui 

metode pembelajaran yang cenderung konvensional, sementara karakteristik siswa 

saat ini lebih dekat dengan media digital yang bersifat visual dan interaktif. Selain 

itu, penelitian mengenai pemanfaatan TikTok dalam pembelajaran Fiqh, 

khususnya yang berkaitan dengan pemahaman siswa, masih relatif terbatas. 

Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk menganalisis pengaruh 

pemanfaatan media sosial TikTok terhadap pemahaman siswa pada materi Fiqh 

 
11 Nurhabibah and Farid, “Peralihan Pencarian Informasi Ke Media Sosial Oleh Generasi 

Z.” 
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kelas X di MAN Kota Blitar. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan 

kontribusi bagi pengembangan inovasi pembelajaran yang lebih sesuai dengan 

karakteristik siswa di era digital, serta menjadi bahan pertimbangan bagi pendidik 

dalam memanfaatkan media sosial sebagai sarana pembelajaran yang edukatif dan 

efektif. Berdasarkan fokus tersebut, penelitian ini berjudul “PENGARUH 

PEMANFAATAN MEDIA SOSIAL TIKTOK TERHADAP PENINGKATAN 

PEMAHAMAN SISWA PADA MATERI FIQH KELAS 10 DI MAN KOTA 

BLITAR”. 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, rumusan masalah dalam 

skripsi ini disusun berikut ini: 

1. Bagaimana pemanfaatan media sosial TikTok dalam pembelajaran materi Fiqh 

di kelas 10 MAN Kota Blitar? 

2. Bagaimana pemanfaatan media sosial TikTok dalam meningkatkan pemahaman 

siswa pada materi Fiqh di kelas 10 MAN Kota Blitar? 

3. Bagaimana pengaruh pemanfaatan media sosial TikTok terhadap peningkatan 

pemahaman siswa pada materi Fiqh di kelas 10 MAN Kota Blitar? 

C. Tujuan Penelitian  

Merujuk pada paparan latar belakang serta rumusan masalah yang telah 

dijabarkan, penelitian bertujuan untuk mencapai beberapa hal berikut: 

1. Untuk menganalisis proses pemanfaatan media sosial TikTok dalam 

pembelajaran materi Fiqh di kelas 10 MAN Kota Blitar. 

2. Untuk mengevaluasi efektivitas pemanfaatan media sosial TikTok dalam 

meningkatkan pemahaman siswa pada materi Fiqh di kelas 10 MAN Kota Blitar. 
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3. Untuk mengidentifikasi implikasi pemanfaatan TikTok kepada peningkatan 

pemahaman peserta didik pada materi Fiqh di kelas 10 MAN Kota Blitar. 

D. Manfaat Penelitian  

Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi yang bermanfaat, baik 

dalam aspek teoritis maupun penerapan praktis. adapun manfaat yang diharapkan 

dari penelitian ini sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Diharapkan penelitian ini dapat memberikan kontribusi bagi 

pengembang ilmu pendidikan, khusunya yang berkaitan dengan pemanfaatan 

teknologi informasi dan media sosial sebagai sarana pembelajaran. Hasil 

penelitian ini diharapkan memperkaya kajian ilmiah yang berkaitan dengan 

pendekatan pembelajaran berbasis platform digital seperti TikTok, serta 

memberikan wawasan baru mengenai penerapan strategi pembelajaran yang 

relevan dengan kebutuhan serta karakteristik siswa pada era digital.  Lebih 

lanjut, penelitian ini diharapkan menjadi dasar untuk pengembangan 

pembelajaran berbasis teknologi serta memberikan arah bagi penelitian lanjutan, 

khususnya dalam konteks pendidikan tentang materi islam. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Sekolah 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi praktis 

dalam pengembangan teknologi disekolah serta landasan untuk merancang 

kebijakan strategi pembelajaran yang responsif terhadap perkembangan digital. 

Sehingga mampu menunjnagn peningkatan kualitas pendidikan dan hasil 

pendidikan. 
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b. Bagi Guru 

Temuan penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi praktis 

bagi guru dalam merancang Fiqh yang lebih adaftif terhadap perkembangan 

teknologi.  Dengan memanfaatkan TikTok, proses penyampaian materi dapat 

dilakukan secara lebih menarik dan mudah dipahami, sehingga siswa aktif untuk 

berpartisipasi dalam pembelajaran. 

c. Bagi Siswa 

Bagi siswa, skripsi ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi 

siswa dalam memperoleh pengalamn belajar yang lebih efektif dan relevan 

dengan karakteristik generasi digital. Pemanfaatan TikTok sebegai media 

pembelajaran berpotensi membantu siswa memahami materi Fiqh secara lebih 

mendalam melalui penyajian materi yang visual, interaktfi dan mudah diakses.  

d. Bagi Pengembangan Ilmu Pengetahuan (Teori) 

Lebih lanjut, penelitian ini diharapkan dapat membuka ruang bagi 

pengembangan penelitian sejenis yang berfokus pada pemanfaatan teknologi dan 

media sosial dalam pendidikan. Temuan penelitian ini juga diharapkan dapat 

memberikan gambaran mengenai strategi integrasi teknologi yang mendukung 

efektivitas pembelajaran agama Islam. 

e. Bagi Penulis 

Melalui penelitian ini, penulis dapat mengembangkan wawasan serta 

kompetensi dalam proses penelitian pendidikan, mulai dari pengumpulan data 

hingga penyusunan laporan penelitian., sekaligus menerapkan teori 

pembelajaran untuk memecahkan masalah nyata di lapangan. Penelitian ini juga 
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bermanfaat dalam meningkatkan kemampuan analisis penulis terhadap 

fenomena pemanfaatan teknologi dalam dunia pendidikan. 

E. Ruang Lingkup Penelitian  

Penelitian ini berfokus pada dua variabel utama, yaitu pemanfaatan media 

sosial TikTok dan pemahaman siswa pada materi Fiqh. Untuk memberikan 

gambaran yang lebih jelas mengenai konstruk yang diteliti, Tabel 1.1 dan Tabel 1.2 

memuat rincian variabel beserta subvariabel dan indikatornya. Variabel 

pemanfaatan media sosial TikTok mencakup aspek observasi dan peniruan, 

penggunaan kombinasi media visual, audio, dan teks, serta dorongan motivasi dan 

minat belajar siswa.. Sementara itu, variabel kedua adalah Pemahaman Siswa 

terhadap Materi Fiqh, yang mencakup ketentuan pelaksanaan qurban dan aqiqah 

serta hikmahnya.  

Tabel 1.1 Variabel, Sub-Variabel, dan Indikator 

Variabel Sub-Variabel Indikator 

Pemanfaatan Media 

Sosial TikTok 

Observasi dan 

Peniruan 

Siswa dapat memahami materi 

Fiqh melalui pengamatan konten 

TikTok. 

 

 Siswa mampu meniru atau 

mempraktikkan apa yang 

dipelajari dari video TikTok. 

 

 Siswa merasa percaya diri dalam 

memahami materi setelah 

melihat contoh di TikTok. 

 

Kombinasi Teks, 

Visual, dan Audio 

Konten TikTok membantu siswa 

memahami materi lebih mudah 

melalui kombinasi teks, gambar, 

dan suara. 

 

 Video dengan penjelasan audio 

memperkuat pemahaman siswa 

terhadap materi qurban dan 

akikah. 
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 Konten visual di TikTok 

mempercepat proses belajar 

siswa tentang materi Fiqh. 

 Motivasi dan Minat 

Belajar 

Perhatian siswa terhadap 

pembelajaran meningkat setelah 

menggunakan TikTok. 

  Relevansi materi yang 

disampaikan melalui TikTok 

dengan kebutuhan siswa. 

  Kepercayaan diri siswa 

meningkat dalam memahami 

materi setelah menggunakan 

TikTok. 

  Siswa merasa puas dengan 

proses pembelajaran Fiqh 

melalui TikTok. 

 

Tabel 1.2 Variabel, Materi, dan Indikator 

KD Materi Proses Kognitif Indikator Soal 

Menganalisis 

ketentuan 

pelaksanaan 

qurban dan 

aqiqah serta 

hikmahnya 

Hukum 

Qurban 

Menjelaskan Menjelaskan alasan 

qurban diwajibkan atau 

disunnahkan dalam 

kondisi tertentu. 

Sejarah 

Qurban 

Menjelaskan Menjelaskan hikmah 

dari peristiwa sejarah 

yang melatarbelakangi 

qurban. 

Ketentuan 

Hewan Qurban 

Membedakan Membedakan ketentuan 

hewan qurban yang sah 

dan tidak sah 

Tata Cara 

Penyembelihan 

Qurban 

Menunjukkan Menunjukkan cara 

penyembelihan yang 

benar dalam simulasi 

atau studi kasus. 

Pemanfaatan 

daging Qurban 

Menjelaskan Menjelaskan aturan 

pembagian daging 

qurban sesuai dengan 

syariat Islam. 

Hukum Dan 

Ketentusan 

Akikah 

Menyebutkan Menyebutkan hukum 

pelaksanaan akikah 

dalam Islam 
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Jenis & 

Ketentuan 

Hewan Akikah 

Membandingkan Membandingkan 

ketentuan usia hewan 

untuk akikah dan 

qurban. 

Waktu 

Pelaksanaan 

Akikah 

Menyebutkan Menyebutkan waktu 

yang dianjurkan untuk 

pelaksanaan akikah. 

 

F. Originalitas Penelitian  

Penelitian Ismail yang berjudul Pengaruh Penggunaan Media Sosial TikTok 

terhadap Perilaku Akhlakul Karimah Siswa Kelas XI di MAN 1 Sumbawa Barat 

memiliki kesamaan dengan penelitian ini, yaitu sama-sama menggunakan 

pendekatan kuantitatif, kuesioner sebagai instrumen penelitian, dan TikTok sebagai 

variabel bebas. Perbedaannya terletak pada fokus penelitian, di mana penelitian 

Ismail mengkaji perilaku akhlakul karimah, sedangkan penelitian ini meneliti 

pengaruh pemanfaatan TikTok terhadap pemahaman siswa pada materi Fiqh. Selain 

itu, subjek dan lokasi penelitian juga berbeda. 

Penelitian Tiara Rezeki mengenai pemanfaatan YouTube sebagai sarana 

belajar Fiqh memiliki kesamaan dengan penelitian ini, yaitu sama-sama 

menggunakan pendekatan kuantitatif dan mengkaji pengaruh media sosial berbasis 

video terhadap pembelajaran. Perbedaannya terletak pada platform dan fokus 

penelitian. Penelitian Tiara Rezeki meneliti pengaruh YouTube terhadap prestasi 

belajar Fiqh siswa MTsN 4 Banda Aceh, sedangkan penelitian ini mengkaji 

pengaruh pemanfaatan TikTok terhadap pemahaman siswa kelas X MAN Kota 

Blitar pada materi Fiqh. Selain itu, penelitian ini menyoroti penggunaan TikTok 

sebagai media pembelajaran yang lebih sesuai dengan karakteristik siswa di era 

digital. 
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Penelitian yang dilakukan oleh Yeni Rahma Safitri sama-sama mengangkat 

penggunaan TikTok dalam bidang pendidikan dan menerapkan pendekatan 

kuantitatif sebagai metode penelitian. Meskipun demikian, fokus kajian yang 

diteliti berbeda. Penelitian tersebut menelaah pengaruh penggunaan TikTok 

terhadap minat belajar siswa pada mata pelajaran IPS di MTS Songgon Tahun 

2021/2022, sedangkan penelitian ini berfokus pada pengaruh pemanfaatan TikTok 

terhadap pemahaman siswa pada materi Fiqh. Selain itu, penelitian ini dilakukan 

pada siswa kelas X MAN Kota Blitar dengan materi qurban sebagai ruang lingkup 

kajian, sehingga memberikan perspektif yang berbeda mengenai pemanfaatan 

media sosial dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam. 

Tabel 1.3 Orisinalitas Penelitian 

No 

Nama Peneliti, 

Judul, Penerbit, 

Tahun 

Persamaan Perbedaan 
Orisinalitas 

Penelitian 

1. Ismail, Pengaruh 

Penggunaaqn 

Media Sosial 

TikTok 

Terhadap 

Perilaku 

Akhlakul 

Karimah Siswa 

Kelas XI Di 

MAN 1 

Sumbawa Barat, 

Skripsi, Jurusan 

Bimbingan dan 

Konseling Islam  

Penggunaan 

Media sosial 

Tiktok sebagai 

variabel, jenis 

penelitian sama 

yaitu 

menggunakan 

pendekatan 

kuatitatif, 

Insturmen 

pengumpulan 

data yang 

menggunakan 

angket. 

perbedaan 

ditemukan pada 

variabel terikat, 

subjek 

penelitian, lokasi 

penelitian, serta 

metode analisis 

data yang 

digunakan. 

Dalam penelitian 

ini, hubungan 

antarvariabel 

dianalisis 

menggunakan 

uji korelasi 

Spearman. 

Memfokuskan 

pada aspek 

peningkatan 

pemahaman 

akademik pada 

materi qurban 

dalam 

pendidikan Fiqh 

melalui 

penggunaan 

TikTok. 
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Lanjutan Tabel 1.3 

No 

Nama Peneliti, 

Judul, Penerbit, 

Tahun 

Persamaan Perbedaan 
Orisinalitas 

Penelitian 

 Fakultas 

Dakwah dan 

Ilmu 

Komunikasi 

Universitas 

Islam Negeri 

Mataram, 2024 

   

2. Tiara Rezeki, 

Pengaruh 

Pemanfaatan 

Media Sosial 

Youtube Sebagai 

Sarana Belajar 

Fiqh Terhadap 

Prestasi Siswa 

MTsN 4 Banda 

Aceh, Skripsi,  

Prodi 

Pendidikan 

Agama Islam 

Fakultas 

Tarbiyah dan 

Keguruan 

Universitas 

Islam Negeri Ar-

Rainy 

Darussalam 

Banda Aceh, 

2023 

Pemanfaatan 

media sosial 

sebagai sarana 

pembelajaran, 

menggunakan 

metode 

kuantitatif, 

meneliti 

pengaruh 

platform 

berbasis video 

terhadap hasil 

belajar siswa. 

Perbedaan utama 

penelitian ini 

terletak pada 

media yang 

digunakan, 

karakteristik 

responden, dan 

lokasi penelitian. 

Penelitian ini 

juga berfokus 

pada 

pemanfaatan 

TikTok dalam 

mendukung 

pemahaman 

siswa terhadap 

materi Fiqh 

tentang qurban. 

Penelitian ini 

berfokus pada 

pemanfaatan 

TikTok sebagai 

media 

pembelajaran 

yang 

mendukung 

penyampaian 

materi 

Pendidikan 

Agama Islam 

melalui 

pendekatan yang 

lebih adaptif 

terhadap 

perkembangan 

teknologi. 

3. Yeni Rahma 

Safitri, Skripsi, 

Pengaruh 

Aplikasi Tiktok 

Terhadap Minat 

Belajar Siswa 

Pada Mata 

Pelajaran IPS 

Di MTs 

Islamiyah 

Songgon Tahun 

Pelajaran 

2021/2022, 

Jurusan  

Menggunakan 

media sosial 

(TikTok) 

sebagai varibael 

X. 

Lokasi 

penelitian 

berbeda, serta 

fokus tema yang 

lebih spesifik 

pada materi 

qurban di 

penelitian Anda. 

Penelitian Anda 

juga mengkaji 

faktor-faktor dan 

kendala dalam 

penggunaan 

TikTok. 

mengenai 

pemanfaatan 

media sosial 

sebagai sarana 

pembelajaran, 

khususnya 

melalui 

penggunaan 

TikTok pada 

materi Fiqh dan 

analisis 

hubungan antara 

pemanfaatannya 

dengan 
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Lanjutan Tabel 1.3 

No 

Nama Peneliti, 

Judul, Penerbit, 

Tahun 

Persamaan Perbedaan 
Orisinalitas 

Penelitian 

 Penidikan Sains 

Progam Studi 

Tadris Ilmu 

Pengetahuan 

Sosial Fakultas 

Tarbiyah dan 

Ilmu Keguruan 

Universitas 

Islam Negeri 

Kiai Haji 

Achmad Siddiq. 

  pemahaman 

siswa, kendala 

dan faktor yang 

mempengaruhi 

pemanfaatannya. 

 

G. Definisi Operasional  

Beberapa definisi atau istilah yang perlu diperhatikan sebagai dasar uraian 

mengenai penelitian ini disajikan sebagai berikut. 

1. Pemanfaatan Media Sosial TikTok 

Pemanfaatan TikTok yang dimaksud adalah penggunaan TikTok 

sebagai sarana observasi dan peniruan konten berkaitan dengan materi Fiqh, 

kombinasi teks visual dan audio yang membantu memudahkan siswa dalam 

belajar, serta peningkatan motivasi dan minat belajar siswa dari penggunaan 

TikTok. 

2. Pemahaman Siswa terhadap Materi Fiqh 

Pemahaman siswa terhadap materi Fiqh merujuk pada tingkat 

kemampuan siswa dalam memahami dan menguasai materi qurban dan aqiqah, 

termasuk nilai-nilai serta hikmah yang terkandung di dalamnya. Aspek ini dapat 

diukur melalui hasil tes penilaian kemampuan siswa dalam menjawab soal-soal 

terkait materi qurban dan aqiqah. 
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3. Materi Fiqh Kelas 10  

Materi Fiqh yang dimaksud secara spesifik adalah topik tentang qurban 

dan aqiqah serta hikmahnya yang dipelajari pada akhir semester ganjil siswa 

kelas 10 di MAN Kota Blitar. 

H. Sistematika Pembahasan  

Sistematika penulisan proposal skripsi bertujuan untuk menyajikan alur 

pembahasan penelitian secara sistematis sehingga mempermudah pemahaman 

terhadap isi proposal. Susunan penulisan proposal ini dijelaskan sebagai berikut: 

1. BAB I PENDAHULUAN, Bab ini memuat uraian mengenai pengaruh 

pemanfaatan TikTok sebagai media pembelajaran terhadap pemahaman siswa 

pada materi Fiqh. Selain itu, bab ini juga membahas rumusan masalah, tujuan 

dan manfaat penelitian, hipotesis penelitian, serta kajian mengenai orisinalitas 

penelitian, definisi istilah, dan sistematika penulisan. 

2. BAB II KAJIAN PUSTAKA, bab ini berisikan deskripsi teoritis terkait konsep-

konsep relevan pada penelitian, seperti pemanfaatan media sosial dalam 

pembelajaran, pengertian Fiqh, serta aspek-aspek yang berhubungan dengan 

penggunaan TikTok dalam konteks pendidikan. 

3. BAB III METODOLOGI PENELITIAN, Bab ini memaparkan rancangan 

penelitian yang digunakan sebagai pedoman pelaksanaan penelitian. 

Pembahasan meliputi pendekatan korelasional, lokasi penelitian, karakteristik 

populasi dan sampel, variabel penelitian, sumber data, instrumen penelitian, 

serta teknik yang digunakan dalam pengumpulan dan pengolahan data. 

4. BAB IV PAPARAN DATA DAN HASIL PENELITIAN,  Bab ini menyajikan 

hasil pengolahan data serta pembahasan temuan penelitian mengenai 
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pemanfaatan TikTok dalam pembelajaran Fiqh pada siswa kelas X. Uraian yang 

disajikan mencakup interpretasi hasil analisis data sebagai dasar dalam 

menjawab tujuan penelitian. 

5. BAB V PEMBAHASAN, Bab ini memuat pembahasan terhadap temuan 

penelitian dengan mengaitkan hasil analisis data pada landasan teori yang 

relevan. Melalui pembahasan tersebut, hasil penelitian dapat dipahami secara 

lebih komprehensif sesuai dengan tujuan penelitian yang telah ditetapkan. 

6. BAB VI PENUTUP, Bab ini menyajikan rangkuman hasil penelitian yang 

dirumuskan dalam bentuk kesimpulan. Selain itu, disampaikan beberapa 

rekomendasi yang dapat dimanfaatkan sebagai masukan untuk pengembangan 

kajian maupun penerapan di bidang pendidikan. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Kajian Teori  

1. Media Sosial dalam Pembelajaran  

a. Definisi Media Sosial 

Istilah media sosial berasal dari dua kata, yaitu media dan sosial. Media 

diartikan sebagai sarana yang digunakan untuk menyampaikan informasi atau 

melakukan komunikasi, sedangkan sosial berkaitan dengan interaksi 

antarindividu dalam kehidupan bermasyarakat. Oleh karena itu, media sosial 

dapat dipahami sebagai platform yang memungkinkan pengguna untuk 

berkomunikasi, bertukar informasi, berbagi pengetahuan, serta membangun 

interaksi dengan pengguna lainnya melalui jaringan digital.12 

Menurut Arifianto dan Christiany media sosial adalah perangkat atau 

reprsesentasi teknologi yang digunakan oleh individu untuk membangun dan 

memelihara hubungan sosial mereka secara daring.13 Teori Social Learning dari 

Albert Bandura menjelaskan bahwa individu memperoleh pengetahuan dan 

perilaku baru melalui proses observasi, imitasi, serta interaksi dengan 

lingkungan sekitarnya. Sejalan dengan perkembangan media digital, media 

sosial dapat berperan sebagai lingkungan belajar yang memungkinkan 

pengguna mengamati berbagai informasi dan perilaku yang ditampilkan oleh 

orang lain, sehingga mendukung terbentuknya proses pembelajaran secara 

sosial.14 

 
12Sugono, Kamus Bahasa Indonesia, 21:1002. 
13Arifianto & Juditha C, Komunikasi Di Era Teknologi Digital, xii:235. 
14Albert Bandura.. Teori pembelajaran sosial . Englewood Cliffs, NJ: Prentice-Hall. 1997 

https://books.google.com/books?id=IXvuAAAAMAAJ&q=Social+learning+theory.&dq=Social+learning+theory.&hl=en&sa=X&ved=0ahUKEwj6ot-O94PUAhUB6CYKHRCfBQYQ6AEIJjAA
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Kemudian menurut Mandinberg media sosial merupakan platform yang 

memfasilitasi kerja sama yang memungkingkan terjadinya interaksi sosial dan 

komunikasi antar individu.15 Teori Multimedia Learning yang dinyatakan 

Richard Mayer mengungkapkan bahwa proses belajar menjadi lebih efektif 

ketika informasi disampaikan melalui kombinasi teks, gambar, dan suara yang 

tersedia di platform media sosial.16 

Menurut Boyd sebagaimana dikutip oleh Nasrullah, media sosial 

merupakan kumpulan perangkat lunak yang memungkinkan individu maupun 

kelompok untuk saling terhubung, berbagi informasi, serta melakukan 

komunikasi. Selain itu, dalam kondisi tertentu, media sosial juga memfasilitasi 

terjadinya kolaborasi dan interaksi secara daring antar pengguna..17 Young dan 

Mike kemudian menginterpretasikan media sosial sebagai perpaduan antara 

komunikasi antarpribadi dan media publik, di mana individu memiliki 

kesempatan untuk menyebarkan informasi kepada khalayak luas tanpa adanya 

batasan tertentu.  

Selanjutnya, Chris Garrett sebagaimana dikutip oleh Rohmadi 

menjelaskan bahwa media sosial merupakan platform komunikasi yang 

berfungsi untuk memfasilitasi interaksi serta membangun hubungan 

antarindividu yang memiliki tujuan atau kepentingan yang sama. Rohmadi juga 

mengungkapkan platform media sosial, sebagaimana namanya, ialah paltform 

 
15Mandiberg, The Social Media Reader, 3. 
16Richard E Mayer. Multimedia Learning. 2nd ed. Cambridge: Cambridge University 

Press, 2009. 
17Nasrullah, Media Sosial; Persfektif Komunikasi, Budaya, dan Sosioteknologi. (Bandung 

: Simbiosa Rekatama Media, 2015), 11. 
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yang memberikan kesempatan bagi pengguna untuk berinteraksi, bersosialisasi, 

bertukar informasi, berkolaborasi.18 

Berdasarkan pengertian yang telah dipaparkan sebelumnya, peneliti 

menyimpulkan bahwa media sosial merupakan sarana atau platform digital 

yang memungkinkan individu untuk saling terhubung, berkomunikasi, serta 

bertukar informasi. Media ini juga memberikan kesempatan bagi penggunanya 

untuk membangun dan menjaga hubungan sosial, melakukan kolaborasi, serta 

berinteraksi tanpa dibatasi oleh ruang dan waktu. Dengan demikian, dalam 

konteks pembelajaran, media sosial dapat dipahami sebagai platform 

komunikasi berbasis internet yang memfasilitasi interaksi dan pertukaran 

informasi antara pengguna, termasuk peserta didik, pendidik, maupun pembuat 

konten. Media sosial tidak hanya berperan sebagai sarana penyebaran 

informasi, tetapi juga sebagai wadah yang dapat mendukung peningkatan 

proses pembelajaran melalui kolaborasi dan interaksi yang lebih luas. 

b. Klasifikasi Media Sosial 

Berbagai bentuk teknologi yang digunakan dalam media sosial 

mencakup beragam jenis, seperti majalah daring, forum internet, weblog, blog 

sosial, microblogging, wiki, podcast, foto atau gambar, video, hingga situs 

penilaian dan layanan bookmark sosial. Kaplan dan Haenlein menggunakan 

berbagai pendekatan teori dalam kajian media, termasuk konsep kehadiran 

sosial (social presence) dan kekayaan media (media richness), serta proses 

sosial seperti presentasi diri (self-presentation) dan pengungkapan diri (self-

disclosure), untuk membangun suatu skema klasifikasi yang membedakan 

 
18Arif Rohmadi. Tips Produktif Ber-Sosial Media (Jakarta : PT ElexMedia Komputindo 

Kompas Gramedia, 2016), 7. 
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jenis-jenis media sosial tersebut. Selanjutnya, menurut Kaplan dan Haenlein 

sebagaimana dikutip oleh Sugeng, dalam artikel yang dipublikasikan di 

Business Horizons pada tahun 2010, mereka mengidentifikasi enam kategori 

utama media sosial:19 

1) Proyek Kolaborasi 

Situs web yang memberikan fasilitas bagi pengguna untuk berkolaborasi 

dalam mengelola konten, termasuk mengedit, menambahkan, maupun 

menghapus informasi yang tersedia, seperti Wikipedia. 

2) Blog  

Platform di mana blogger dapat memberikan pendapat, curhat, atau 

mengkritik kebijakan pemerintah secara lebih bebas, seperti media sosial 

Twitter. 

3) Konten Sharing 

Situs yang memfasilitasi pengguna untuk berbagi berbagai jenis konten 

media, termasuk video, e-book, dan gambar, dengan contoh platform 

seperti YouTube. 

4) Jejaring Sosial 

Platform yang memfasilitasi pengguna untuk berinteraksi dengan pengguna 

lain melalui berbagi informasi pribadi, termasuk foto, dengan contoh 

seperti Facebook. 

 

 

 

 
19Cahyono, Anang Sugeng. 1. “Pengaruh Media Sosial Terhadap Perubahan Sosial 

Masyarakat di Indonesia”. Publiciana, 9 (1), 173. https://doi.org/10.36563/publiciana.v9i1.79. 
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5) Game Virtual 

Lingkungan virtual menghadirkan dunia tiga dimensi yang memungkinkan 

pengguna direpresentasikan sebagai avatar untuk berinteraksi secara 

menyerupai kondisi di dunia nyata, seperti pada game Mobile Legends. 

6) Dunia Virtual 

Lingkungan virtual memberikan pengalaman mirip kehidupan nyata di 

mana pengguna memiliki kebebasan untuk berinteraksi dengan orang lain, 

seperti Second Life. 

Kemudian, Yuyu dan Arif dalam jurnalnya mengemukakan bahwa 

sejumlah platform yang sering dimanfaatkan sebagai media pembelajaran 

meliputi YouTube, Instagram, Facebook, WhatsApp, Telegram, dan TikTok..20 

Teori ARCS John Keller, khususnya aspek motivasi, menjelaskan bahwa fitur 

menarik di platform seperti TikTok dapat memotivasi siswa untuk belajar 

melalui video yang interaktif dan kreatif.21 YouTube sering digunakan dalam 

konteks pendidikan karena menyediakan beragam video edukatif, ceramah, 

serta tutorial yang dapat diakses secara bebas. Instagram juga berperan dalam 

pembelajaran, di mana pengguna dapat berbagi infografis, video singkat, dan 

materi pembelajaran melalui fitur Stories atau IGTV. Facebook, di sisi lain, 

sering digunakan sebagai sarana pembentukan kelompok diskusi atau 

komunitas belajar daring yang memfasilitasi pertukaran informasi secara 

langsung antara peserta didik dan pendidik.. WhatsApp dan Telegram sebagai 

aplikasi pesan instan memberikan kemudahan dalam berbagi tugas, materi, serta 

 
20Krisdiyansah and Hakim, ‘Pemanfaatan Media Sosial Sebagai Media Pembelajaran Bagi 

Generasi - Z’. 
21John Keller. How to Integrate Learner Motivation Planning Into Lesson Planning: The 

ARCS Model Approach. Handbook of Human Performance Technology. 2000. 
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berdiskusi melalui grup belajar. Dengan fitur grup yang besar dan saluran di 

Telegram, materi pembelajaran dapat disebarkan dengan lebih efektif dan 

terstruktur. TikTok, yang pada awalnya dikenal sebagai platform hiburan, kini 

juga dimanfaatkan dalam dunia pendidikan melalui penyampaian materi 

pembelajaran yang bersifat singkat, interaktif, dan kreatif. 

Platform media sosial, melalui jejaring ini, berkontribusi dalam 

memfasilitasi belajar mengajar yang lebih interaktif, kolaboratif, serta fleksibel. 

Pemanfaatan platform media sosial dapat membuka akses yang lebih luas bagi 

peserta didik dalam memahami materi secara visual dan langsung, sehingga 

mendukung peningkatan keterlibatan dalam proses pembelajaran. 

c. Fungsi Media Sosial 

Media sosial saat ini memiliki peran yang sangat penting dalam 

membentuk pola perilaku serta berbagai aspek kehidupan masyarakat, sehingga 

fungsinya menjadi semakin krusial. Menurut Anderson dan Jiang, fungsi media 

sosial dapat dijelaskan sebagai berikut:22 

1) Media sosial berperan dalam demokratisasi akses terhadap pengetahuan 

dan informasi dengan mengubah peran individu dari konsumen konten 

menjadi produsen konten. 

2) Media sosial adalah tipe media yang dibuat untuk mendukung interaksi 

sosial antar manusia melalui internet dan teknologi web. 

3) Platform media sosial berhasil mengubah praktik komunikasi yang 

sebelumnya bersifat satu arah dari Institusi media berinteraksi dengan 

 
22Anita Santin Robin Cohen , Alexandre Parmentier , Glaucia Melo , Gaurav Sahu , Aswin 

Annamalai , Sheldon Chi , Trevor Clokie , Amir Farrag , Abdul Naik , Syed Naseem , Shikhar 

Sakhuja , Jean Wang, ‘Digital Literacy for Secondary School Students: Using Computer Technology 

to Educate about Credibility of Content Online’, 721. 
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banyak audiens, sehingga menciptakan praktik komunikasi yang bersifat 

dialogis di antara berbagai audiens. 

Selain itu, teori Social Learning Albert Bandura menekankan bahwa 

media sosial memungkinkan siswa untuk mempelajari pola perilaku baru 

melalui interaksi dan kolaborasi dengan pengguna lain. Misalnya, siswa dapat 

belajar dari konten pendidikan yang dibagikan di platform seperti YouTube atau 

Instagram.23 Selanjutnya menurut Jan H. Kietzmann seperti yang dikutip oleh 

Liliweri, dalam pengibaratanya fungsi platform media sosial sebagai "sarang 

lebah" yang berisikan kerangka jaringan dari "blok-blok" yang saling 

terhubung.24 Sehingga fungsi sosial media dirumuskan sebagai berikut: 

1) Identity 

Media sosial memungkinkan pengguna untuk mengungkapkan identitas 

mereka di tengah interaksi dengan pengguna lain. 

2) Conversation 

Pengguna aktif berkomunikasi dengan pengguna lain melalui media sosial. 

3) Sharing 

Media sosial memfasilitasi pengguna dalam mendistribusikan, bertukar, 

dan menerima pesan. 

4) Presence 

Melalui platform media sosial, pengguna menyadari kehadiran pribadi dan 

keberadaan pengguna lain. 

 

 

 
23Albert Bandura.. Teori pembelajaran sosial . Englewood Cliffs, NJ: Prentice-Hall. 1997 
24Liliweri, Dasar- Dasar Komunikasi Antarbudaya. 

https://books.google.com/books?id=IXvuAAAAMAAJ&q=Social+learning+theory.&dq=Social+learning+theory.&hl=en&sa=X&ved=0ahUKEwj6ot-O94PUAhUB6CYKHRCfBQYQ6AEIJjAA
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5) Relationship 

Media sosial memperlihatkan sejauh mana pengguna dapat menjalin 

hubungan dengan pengguna lain. 

6) Reputation 

Pengguna dapat mengenali status sosial orang lain dan mengungkapkan 

status diri mereka sendiri melalui media sosial. 

Selain itu menurut pendapat Yosal Iriantara, penggunaan media sosial 

memiliki fungsi-fungsi sebagai berikut:25  

1) Salah satu keunggulan dalam membangun personal branding melalui media 

sosial adalah tidak adanya penggunaan trik atau kepopuleran yang tidak 

autentik, karena yang menentukan adalah audiens itu sendiri. Beragam 

platform media sosial berfungsi sebagai sarana untuk berkomunikasi, 

berdiskusi, dan bahkan meraih kepopuleran. 

2) Media sosial memberikan peluang untuk berinteraksi lebih dekat dengan 

konsumen. Melalui platform ini, tersedia konten komunikasi yang lebih 

personal dan bersifat individu. 

Dari berbagai pendapat yang disajikan, peneliti menyimpulkan fungsi-

fungsi dalam platform media sosial yang sangat beragam dan penting dalam 

kehidupan masyarakat modern: 

1) Media sosial mendorong demokratisasi akses terhadap  berbagai 

pengetahuan dan informasi dengan mengganti peran pengguna dari 

konsumen konten menjadi pembuat konten. Hal ini memungkinkan setiap 

individu untuk berpartisipasi aktif dalam berbagi informasi. 

 
25Iriantara, Media Relations: Konsep, Pendekatan, Dan Praktik, Edisi Revisi. 52 
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2) Media sosial dirancang untuk mendukung interaksi sosial antara individu 

melalui jaringan dan teknologi web, memungkinkan komunikasi yang 

lebih mudah dan cepat. 

3) Media sosial berhasil mengubah praktik komunikasi yang sebelumnya 

satu arah menjadi dialogis antara banyak audiens, memungkinkan 

terjadinya interaksi dua arah yang lebih aktif dan terlibat. 

4) Media sosial memungkinkan pengguna untuk mengungkapkan identitas 

mereka, berkomunikasi, berbagi informasi, dan membangun hubungan 

dengan orang lain secara lebih personal. 

5) Melalui media sosial, pengguna menjadi lebih sadar akan kehadiran 

pribadi dan keberadaan pengguna lain, serta memungkinkan 

pembentukan dan pemeliharaan hubungan antarpersona. 

6) Pengguna media sosial dapat mengidentifikasi status sosial orang lain dan 

membangun reputasi serta personal branding mereka sendiri. 

7) Media sosial memberikan kesempatan bagi perusahaan untuk menjalin 

interaksi yang lebih dekat dan personal dengan konsumen, serta 

memfasilitasi komunikasi yang lebih spesifik dan relevan. 

Dengan demikian, fungsi-fungsi media sosial secara luas membentuk 

pola perilaku, identitas, dan interaksi dalam masyarakat, serta memberikan 

dampak yang signifikan dalam bidang komunikasi, hubungan interpersonal, dan 

pemasaran. 

d. Manfaat Media Sosial 

Kebutuhan media sosial saat ini telah mendasar dalam kehidupan sehari-

hari, menyangkut semua lapisan masyarakat dari berbagai latar belakang dan 
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usia. Perkembangan teknologi infromasi yang menjadi salah satu pemicu utama 

pertumbuhan media sosial. Pengembang web sekarang banyak yang bersaing 

untuk mengembangkan berbagai platform media sosial yang dapat diakses oleh 

semua orang. Contoh media sosial yang populer, seperti Facebook, Twitter, 

Instagram, dan TikTok, semakin menunjukkan keberagaman di berbagai 

bidang. 

Menurut Sugito Dkk, menjelaskan manfaat media sosial sebagai berikut :26  

1) Manfaat media sosial sangat sesuai dengan fungsinya untuk bersosialisasi, 

yang memungkinkan individu untuk berinteraksi tanpa batasan ruang dan 

waktu, selama terkoneksi dengan internet. Tujuan utama dari media sosial 

adalah menyediakan platform bagi pengguna untuk bersosialisasi dan 

berkomunikasi dengan kerabat dan teman. 

2) Pada era generasi 80-90an, buku diary sering digunakan untuk 

mencurahkan perasaan dan pengalaman pribadi. Namun, fungsi diary ini 

kini hampir tergantikan oleh media sosial, di mana pengguna dapat dengan 

mudah menulis curhatan dan membagikan pengalaman mereka secara 

online. 

3) Media sosial juga memungkinkan pertemuan dengan teman lama, rekan 

bisnis yang terputus hubungannya, bahkan saudara yang sudah lama 

terpisah. 

4) Selain itu, Media sosial menawarkan kesempatan untuk menjalin 

pertemanan dengan orang-orang baru yang memiliki minat dan kesukaan 

yang sama. 

 
26Sugito et al., Media Sosial (Inovasi Pada Produk & Perkembangan Usaha). 34 
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5) Media sosial juga berfungsi sebagai media hiburan yang menyediakan 

musik, video, cerita lucu, gambar lucu, dan kutipan menarik untuk 

menghibur pengguna dan membantu melupakan masalah sejenak. 

6) Beberapa orang dapat populer secara tak terduga melalui media sosial 

karena memiliki hal unik yang menarik perhatian. 

7) Banyak pengguna media sosial saat ini mencari peluang untuk mencari 

uang melalui platform tersebut, dengan memanfaatkan teknik pemasaran 

yang efektif untuk menarik pembeli tanpa biaya pajak yang signifikan. 

8) Pengguna media sosial dapat bergabung dalam berbagai komunitas 

berdasarkan minat dan hobi mereka, di mana mereka dapat berbagi 

pengalaman dan tips. 

9) Media sosial menjadi sumber informasi terkini yang sangat beragam, lebih 

cepat tersebar daripada media tradisional seperti televisi dan radio. 

Dalam konteks pembelajaran, Teori Multimedia Learning Richard 

Mayer menjelaskan bahwa media sosial mendukung pengolahan informasi 

secara efektif melalui penyajian materi visual dan audio yang mudah dipahami. 

Sebagai contoh, TikTok memungkinkan penyajian materi pembelajaran yang 

singkat tetapi menarik, sehingga siswa dapat menyerap informasi dengan lebih 

baik.27 

e. Keuntungan Media Sosial dalam Pembelajaran  

Media sosial kini menjadi alat yang sangat berpengaruh dalam dunia 

pendidikan, membawa berbagai manfaat dalam proses pembelajaran. Berikut 

 
27Richard E Mayer. Multimedia Learning. 2nd ed. Cambridge: Cambridge University 

Press, 2009. 
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adalah beberapa manfaat utama dari penerapan platform media sosial untuk 

pendidikan: 

1) Memperluas Kesempatan Belajar 

Media sosial menyediakan akses yang lebih luas ke berbagai sumber belajar 

tanpa batasan waktu dan lokasi. Platform seperti YouTube dan forum 

diskusi memungkinkan siswa untuk belajar secara mandiri kapan saja dan 

di mana saja, sehingga meningkatkan fleksibilitas dalam proses belajar.28 

2) Meningkatkan Motivasi Belajar 

Keterlibatan siswa di media sosial dapat memotivasi mereka dalam belajar. 

Melalui interaksi dengan teman sebaya dan dukungan dari komunitas 

online, siswa merasa lebih terhubung dan terdorong untuk memahami 

materi pelajaran yang sulit.29 

3) Mendukung Kolaborasi dan Komunikasi 

Media sosial menjadi sarana kolaboratif yang memungkinkan siswa bekerja 

sama dalam mengerjakan proyek atau tugas. Dengan media sosial, siswa 

dapat membentuk kelompok belajar, berbagi informasi, dan memberikan 

umpan balik, sehingga mendukung proses pembelajaran yang lebih 

interaktif dan kolaboratif.30 

 

 

 

 
28Erland Hamzah, ‘Penggunaan Media Sosial Di Kampus Dalam Mendukung Pembelajaran 

Pendidikan’. 
29Laila, Pengelolaan Pembelajaran Daring Dapat Membangkitkan Motivasi Belajar Dan 

Kreasi Peserta Didik Kelas I Sdn Kebayoran Lama Utara 11, 86. 
30Krisdiyansah and Hakim, ‘Pemanfaatan Media Sosial Sebagai Media Pembelajaran Bagi 

Generasi - Z’, 227. 
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4) Akses ke Beragam Materi Pembelajaran 

Melalui media sosial, siswa dapat mengakses berbagai konten edukatif 

seperti video, artikel, dan infografis. Hal ini memperkaya pengalaman 

belajar mereka dengan berbagai perspektif dan cara penyampaian.31 

5) Membangun Jaringan Profesional 

Media sosial juga dapat dimanfaatkan untuk membangun jaringan antara 

siswa, alumni, dan lembaga pendidikan. Hal ini membuka peluang bagi 

siswa untuk terhubung dengan para profesional di bidang mereka, 

mendapatkan mentor, dan informasi mengenai peluang karir.32 

6) Pengembangan Keterampilan Digital 

Media sosial dalam pendidikan juga berperan dalam membantu siswa 

mengasah keterampilan digital yang krusial di zaman modern ini. Mereka 

belajar  menggunakan teknologi untuk berkomunikasi, berkolaborasi, dan 

menyajikan informasi secara efektif.33 

7) Meningkatkan Citra Institusi 

Institusi pendidikan dapat menggunakan media sosial untuk 

mempromosikan program akademik mereka, menarik minat calon 

mahasiswa, dan membangun reputasi positif. Konten yang menarik di 

media sosial dapat meningkatkan keterlibatan masyarakat dan pendaftaran 

mahasiswa.34 

 
31Rahmadani, ‘Strategi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Di Era Digital: Tinjauan 

Literatur Kualitatif’. 
32Sholeh, ‘Menghadapi Persaingan Sengit Lembaga Pendidikan: Strategi Diferensiasi 

Dalam Pemasaran Lembaga Pendidikan Islam Di Indonesia’, 214. 
33Abdul Sakti, ‘Meningkatkan Pembelajaran Melalui Teknologi Digital’. 
34Mandopa and Hasibuan, ‘Sosialiasi Penggunaan Media Sosial Sebagai Alat Untuk 

Mempromosikan Penerimaan Siswa Baru di SMA N 4 Padangsidimpuan’, 71. 
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2. TikTok sebagai Media Pembelajaran 

a. Definisi TikTok 

TikTok adalah aplikasi yang menawarkan berbagai efek khusus yang 

unik dan menarik, serta mudah digunakan oleh pengguna untuk menciptakan 

video pendek yang dapat menarik perhatian banyak orang. Hasil video pendek 

ini dapat dibagikan dengan teman-teman di media sosial dan pengguna TikTok 

lainnya. Aplikasi ini juga dilengkapi dengan beragam lagu yang memungkinkan 

pengguna untuk melakukan tarian, gaya bebas, dan kreasi video unik lainnya, 

mendorong kreativitas pengguna untuk menjadi pembuat konten yang dikenal 

sebagai TikTokers.35 

TikTok adalah platform media sosial yang memungkinkan penggunanya 

untuk membuat dan membagikan video pendek dengan durasi antara 15 hingga 

60 detik. Aplikasi ini diluncurkan pada tahun 2016 oleh ByteDance, sebuah 

perusahaan teknologi yang berasal dari China, TikTok telah menjadi fenomena 

global sejak itu.36 Dalam penggunaanya aplikasi TikTok digunakan sebagai alat 

promosi yang efektif untuk menyebarkan informasi tanpa biaya besar, tanpa 

membutuhkan banyak tenaga, dan dapat dilakukan dengan cepat.37 

Berdasarkan penegertian yang telah disebutkan. Peneliti menyimpulkan 

bahwa TikTok adalah sebuah aplikasi yang telah merevolusi cara pengguna 

berinteraksi dan berkreasi melalui video pendek yang dikemas secara unik dan 

 
35Waani and Suwu, ‘Dampak Penggunaan Aplikasi Online Tiktok (Douyin) Terhadap 

Minat Belajar Di Kalangan Mahasiswa Sosiologi Fakultas Ilmu Sosial Dan Politik Universitas Sam 

Ratulangi Manado’. 
36Baharian diko, Tiktok, Aplikasi yang Mengubah Dunia Sosial Media, 

https://arek.its.ac.id/hmsi/2021/09/08/tiktok-aplikasi-yang-mengubah-dunia-sosial-media/, diakses 

tanggal 14/05/2024 
37Chriswardana Bayu Dewa, ‘Pemanfaatan Media Sosial Tiktok Sebagai Media Promosi 

Industri Kuliner Di Yogyakarta Pada Masa Pandemi Covid-19’, 69. 

https://arek.its.ac.id/hmsi/2021/09/08/tiktok-aplikasi-yang-mengubah-dunia-sosial-media/
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menarik. Dengan berbagai efek khusus serta dukungan musik yang melimpah, 

TikTok mendorong kreativitas penggunanya untuk menjadi konten kreator yang 

viral. Diluncurkan pada tahun 2016 oleh ByteDance, TikTok telah menjadi 

fenomena global yang tidak hanya menyediakan hiburan, tetapi juga menjadi 

alat promosi efektif untuk menyebarkan informasi dengan cepat, tanpa biaya 

besar, dan tanpa membutuhkan banyak tenaga. 

b. Sejarah TikTok 

TikTok memiliki sejarah yang panjang dan kompleks, dimulai sebagai 

aplikasi video pendek bernama Douyin di Tiongkok pada September 2016. 

Douyin dengan cepat meraih popularitas, mencapai 100 juta pengguna dan 1 

miliar tayangan video harian dalam setahun. Karena keberhasilannya, 

ByteDance, perusahaan induk TikTok, memutuskan untuk memperluas Douyin 

ke luar Tiongkok dengan nama TikTok pada tahun 2017.38 

TikTok kemudian mengakuisisi Musical.ly, sebuah platform video 

sosial yang memungkinkan pengguna membuat video lip-sync dan komedi 

pendek, pada 9 November 2017. Penggabungan ini mendorong TikTok menjadi 

aplikasi global, sementara Douyin tetap digunakan di Tiongkok.39 

Eksistensi TikTok sebagai aplikasi video pendek semakin melesat dalam 

beberapa tahun terakhir, menjadi salah satu platform paling populer di dunia. 

Menurut laporan We Are Social dan Hootsuite, pengguna TikTok telah 

mencapai 1,05 miliar di seluruh dunia pada Januari 2023. Selain itu, jumlah 

pengguna TikTok meningkat sebesar 18,8% dalam setahun terakhir. Amerika 

 
38Hayati, ‘Pemanfaatan Media Tiktok Sebagai Media Dakwah Oleh Ikhwan Mukhlis’. 
39Sholihatul Atik Hikmawati and Luluk Farida, ‘Pemanfaatan Media Tik Tok Sebagai 

Media Dakwah Bagi Dosen Iai Sunan Kalijogo Malang’, 4. 
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Serikat memiliki jumlah pengguna TikTok terbanyak, dengan 113,25 juta 

pengguna pada awal 2023. Indonesia berada di posisi kedua dengan 109,9 juta 

pengguna, diikuti oleh Brasil dengan 82,21 juta pengguna dan Meksiko dengan 

57,51 juta pengguna, dikutip dari databoks seperti pada gambar berikut. 40 

c. Fitur TikTok 

TikTok memiliki berbagai fitur, menurut Sakinah dan Fadli ada empat 

fitur utama yang sering digunakan dalam pembuatan konten di aplikasi ini:41 

1) Musik 

TikTok menyediakan beragam lagu dari berbagai genre musik yang dapat 

digunakan untuk mendukung video yang dibuat. Tanpa perlu khawatir 

tentang izin penggunaan lagu, karena TikTok telah mendapatkan 

persetujuan dari pemilik hak cipta, sehingga tidak ada risiko pelanggaran 

hak cipta. 

2) Countdown  

Fitur ini memungkinkan pengguna untuk merekam objek secara otomatis 

dengan hitungan mundur 3 detik atau 10 detik. Fitur ini sangat membantu 

dalam mempersiapkan bahan sebelum merekam video, sehingga hasilnya 

lebih memuaskan. 

3) Stiker 

Fitur stiker memungkinkan pengguna untuk membuat video lebih variatif 

dengan banyak pilihan stiker yang dapat disesuaikan dengan tema atau 

 
40Cindi Mutia Annur, Indonesia Sabet Posisi Kedua Sebagai Negara Pengguna TikTok 

Terbanyak di Dunia pada Awal 2023, 

https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2023/02/27/indonesia-sabet-posisi-kedua-sebagai-

negara-pengguna-tiktok-terbanyak-di-dunia-pada-awal-2023 diakses tanggal 14/05/2024 
41Asrat and Kalaloi, ‘Daya Tarik Fitur Aplikasi Tik Tok Dalam Memediasi Informasi 

Kesehatan Di Era Pandemi’, 4. 

https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2023/02/27/indonesia-sabet-posisi-kedua-sebagai-negara-pengguna-tiktok-terbanyak-di-dunia-pada-awal-2023
https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2023/02/27/indonesia-sabet-posisi-kedua-sebagai-negara-pengguna-tiktok-terbanyak-di-dunia-pada-awal-2023
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konsep video yang diinginkan. Ini menambah elemen kreatif dan menarik 

dalam konten yang dibuat. 

4) Filter 

Fitur filter membantu membuat video lebih atraktif dan kreatif. Fitur ini 

sangat populer di kalangan pengguna TikTok karena memungkinkan 

mereka untuk tampil lebih percaya diri di depan kamera dengan berbagai 

efek yang tersedia. Filter ini membantu menyesuaikan tampilan video 

sesuai kebutuhan pengguna. 

d. Manfaat TikTok 

Manfaat dari media sosial TikTok adalah memungkinkan pengguna 

untuk mencari dan menjalin pertemanan sebanyak mungkin serta berfungsi 

sebagai sarana hiburan. Pendapat ini sejalan dengan pandangan Triasturi 

mengenai manfaat media sosial, yaitu sebagai alat untuk tetap terhubung dengan 

keluarga dan teman, baik yang berada jauh maupun dekat. Selain itu, TikTok 

juga dapat digunakan untuk menonton konten yang bersifat menghibur.42 

Selain itu TikTok sebagai media sosial yang berbasis video pendek dapat 

membantu pengguna menjadi content creator. Aplikasi ini menyediakan 

beragam dukungan musik, efek, filter dan fitur pengeditan. Sehingga 

memungkinkan pengguna untuk mengekpresikan diri serta mendorong 

kreativitas pengguna.43  

 
42Arrofi, Abdulhakim, and Nurul Hasfi. "Memahami Pengalaman Komunikasi Orang Tua 

– Anak ketika Menyaksikan Tayangan Anak-Anak di Media Sosial TikTok." Interaksi Online 7, no. 

3 (2019): 203-208. Accessed : May 21, 2024. https://ejournal3.undip.ac.id/index.php/interaksi-

online/article/view/24143 
43Bulele and Wibowo, ‘Analisis Fenomena Sosial Media dan Kaum Milenial: Studi Kasus 

TikTok’, 567. 
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TikTok sebagai platform media sosial berbasis video, menawarkan 

banyak keuntungan bagi pengguna individu maupun bisnis. Dari beberapa 

rurjukan berikut adalah beberapa manfaat media sosial TikTok: 

1) Kreativitas dan Ekspresi Diri  

TikTok adalah platform yang ideal untuk mengekspresikan diri dengan 

video pendek yang kreatif. Beragam fitur seperti filter, efek suara, dan alat 

pengeditan memungkinkan pengguna untuk membuat konten yang unik 

dan menarik.44 

2) Meningkatkan Kepercayaan Diri  

Berbagi video di TikTok dapat meningkatkan rasa percaya diri pengguna. 

Mendapatkan likes, komentar, dan followers memberikan apresiasi yang 

dapat meningkatkan kepercayaan diri.45 

3) Sarana Hiburan  

TikTok menawarkan berbagai konten yang lucu, menghibur, dan inspiratif. 

Pengguna dapat menikmati waktu mereka dengan menonton video dari 

berbagai orang di seluruh dunia.46 

4) Pembelajaran dan Edukasi Pengguna 

TikTok sering berbagi pengetahuan dan keterampilan mereka. Dari tips 

memasak hingga tutorial kecantikan dan pelajaran singkat tentang sains, 

pendidikan dan teknologi, TikTok menjadi sumber pembelajaran yang 

menyenangkan.47  

 
44Winaldy, ‘Ekspresi Diri Pengguna Aplikasi Tiktok (Studi Fenomenologi Pada Mahasiswa 

Ilmu Komunikasi Universitas Hasanuddin)’. 
45Dinata and Aulia, ‘Analisis Personal Branding Content Creator TikTok @claramonica’. 
46Hulu, ‘Analisis Konten Media Sosial TikTok @rijalsystem dalam Pembentukan Karakter 

Diajukan’. 
47Putri and Sulistyanto, ‘Analisis Isi Konten Edukasi Funfact Pada Akun Tiktok @Buiramira’, 55. 
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5) Meningkatkan Jangkauan Bisnis  

Untuk bisnis, TikTok adalah platform yang efektif untuk mencapai audiens 

yang lebih luas, terutama generasi muda. Kampanye pemasaran yang 

kreatif dapat menjadi viral, meningkatkan visibilitas merek.48 

6) Monetisasi Konten 

Beberapa pengguna TikTok bisa menghasilkan uang melalui sponsor, 

kolaborasi, dan program kreator yang disediakan oleh TikTok. Ini memberi 

kreator konten kesempatan untuk mendapatkan penghasilan dari hobi 

mereka.49 

7) Komunitas dan Networking 

TikTok memungkinkan pengguna untuk terhubung dengan orang-orang 

yang memiliki minat yang sama, menciptakan komunitas global yang 

beragam dan membantu pengguna membangun jaringan sosial.50 

8) Viral Marketing 

Kemampuan TikTok untuk membuat konten menjadi viral sangat berguna 

untuk kampanye pemasaran. Konten yang menarik bisa cepat menyebar 

dan mencapai jutaan pengguna dalam waktu singkat.51 

 

 

 

 

 
48Sangadji et al., ‘The Role of Social Media As a Platform for E-Commerce’, 5. 
49Husna and Apif, ‘Studi Konsep Sedekah Dan Infak Dalam Donasi Penggemar Kepada 

Konten Kreator Tiktok Dalam Perspektif Hukum Ekonomi Syariah’, 201. 
50Pratama et al., ‘Analisis Perilaku Komunikasi Pengguna Media Sosial Tik Tok’, 785. 
51Sari and Paramita, ‘Viral Marketing Di Media Sosial Sebagai Gaya Baru Komunikasi 

Pemasaran’, 341. 
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9) Pengetahuan tentang Tren Terbaru  

TikTok sering menjadi sumber tren terbaru dalam berbagai bidang seperti 

musik, tari, fashion, dan budaya pop, membantu pengguna tetap up-to-date 

dengan tren terkini.52 

10) Peningkatan Keterampilan Teknologi 

Menggunakan berbagai alat dan fitur pengeditan di TikTok membantu 

pengguna meningkatkan keterampilan teknis mereka dalam mengedit video 

dan menggunakan aplikasi teknologi lainnya.53 

Dengan semua manfaat ini, TikTok telah menjadi salah satu platform 

media sosial paling populer dan berpengaruh di dunia saat ini. 

e. Potensi TikTok dalam Pendidikan 

TikTok memiliki potensi besar dalam dunia pendidikan karena sifatnya 

yang visual, interaktif, dan mudah diakses.54 Sebagai platform berbagi video 

pendek, TikTok memungkinkan penyajian materi pembelajaran dalam format 

yang ringkas dan menarik, sehingga memudahkan siswa untuk memahami 

konsep-konsep yang sulit melalui tampilan visual yang sederhana. Konten yang 

bersifat visual terbukti lebih efektif dalam membantu siswa mengingat dan 

memahami informasi, terutama bagi mereka yang lebih responsif terhadap 

pembelajaran berbasis gambar atau video.55 Video singkat di TikTok juga 

 
52Damayanti et al., ‘Pengaruh Penggunaan Media Sosial Tiktok Terhadap Gaya Hidup 

Berpakaian Remaja Ilkom Untidar’, 228. 
53Dewi Kinanti, ‘Penggunaan Aplikasi TikTok sebagai Media Kreativitas di Kalangan 

Remaja Gen Z’, 408. 
54Oktavia and Hanifah, Transformasi Digital : Inovasi Pembelajaran Sejarah Melalui 

TikTok-Learning Dengan Pendekatan CTL Model Pasa Digital Transformation : History Learning 

Innovation through TikTok-Learning with the Pasa Model CTL Approach, 221. 
55Nulinnaja et al., ‘Pendampingan Pembelajaran Praktik Sholat Dengan Menggunakan 

Media Audio Visual Assistance in Learning Prayer Practices Using Audio Visual Media’, 172. 
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memaksa penyajian materi secara langsung dan fokus, yang dapat membantu 

siswa mendapatkan inti dari materi dengan cepat.56 

Selain itu, aspek aksesibilitas yang ditawarkan oleh TikTok memberikan 

fleksibilitas yang tinggi bagi siswa. Mereka dapat menonton ulang video 

pembelajaran kapan saja dan di mana saja, sehingga dapat mengatur waktu 

belajar sesuai dengan kebutuhan pribadi mereka.57 Hal ini sangat berguna dalam 

konteks pembelajaran mandiri, di mana siswa tidak lagi terbatas oleh jadwal 

kelas atau pertemuan tatap muka, dan dapat mengulangi materi sampai benar-

benar memahaminya. 

TikTok juga telah berkembang menjadi platform untuk berbagi konten 

edukatif yang kreatif. Banyak guru dan pendidik yang memanfaatkan TikTok 

untuk membuat video pembelajaran dengan pendekatan yang lebih inovatif dan 

menarik, menggunakan kombinasi elemen visual, musik, dan humor.58 Cara ini 

tidak hanya meningkatkan minat siswa dalam belajar, tetapi juga memfasilitasi 

pembelajaran yang lebih relevan dengan kehidupan mereka sehari-hari. Siswa 

juga dapat ikut serta dengan membuat konten pembelajaran mereka sendiri, 

yang mendorong mereka untuk lebih aktif dalam proses belajar serta mengasah 

kreativitas dan keterampilan berpikir kritis.59 

 
56Maelani, ‘PEMANFAATAN VIDEO AKUN TIKTOK IRFAN GHAFUR SEBAGAI 

MEDIA PEMBELAJARAN MENULIS TEKS ANEKDOT PADA SISWA SMAN 33 JAKARTA 

TAHUN PELAJARAN 2022/2023’. 
57Dr. Muhamad Basyrul Muvid, M.Pd. Dr. Halimatus Sa’diyah, M.Pd.I Lilla Puji Lestari, 

S.Pd. et al., DIGITALISASI PENDIDIKAN Upaya Mengembangkan Inovasi Pembelajaran Di 

Tengah Fenomena Artificial Intelligence. 
58nyami lestari, ‘PENGGUNAAN YOUTUBE SEBAGAI BENTUK MEDIA 

PEMBELAJARAN (Studi Kasus Program Studi Administrasi Pendidikan Jurusan Ilmu Pendidikan 

Fakultas Keguruan Dan Ilmu Pendidikan Universitas Jambi)’. 
59Farisia et al., ‘Penggunaan Aplikasi Canva Sebagai Media Pembelajaran Bahasa 

Indonesia MI/SD’, 59. 
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Dengan berbagai fitur dan karakteristiknya, TikTok mampu mendukung 

pembelajaran yang lebih dinamis dan terhubung dengan gaya belajar generasi 

digital saat ini. Penggunaannya yang semakin meluas dalam dunia pendidikan 

menunjukkan potensinya sebagai alat yang efektif untuk meningkatkan 

keterlibatan, motivasi, dan pemahaman siswa terhadap materi pelajaran. 

TikTok tidak hanya memberikan ruang bagi interaksi sosial, tetapi juga 

menciptakan peluang bagi siswa dan pendidik untuk berkolaborasi, berbagi 

pengetahuan, dan belajar secara lebih fleksibel serta menyenangkan. 

f. Kelebihan TikTok sebagai Media Pembelajaran 

TikTok menawarkan potensi besar untuk meningkatkan kreativitas dan 

keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran. Dengan kemampuannya yang 

memungkinkan siswa membuat konten mereka sendiri, platform ini 

memberikan kesempatan bagi mereka untuk berpartisipasi secara aktif dalam 

pembelajaran. Siswa tidak hanya menjadi konsumen materi, tetapi juga 

berperan sebagai kreator, yang dapat membantu memperkuat pemahaman 

mereka terhadap konsep atau materi yang dipelajari.60 Proses pembuatan konten 

sendiri memerlukan pemahaman yang mendalam, sehingga melalui kegiatan 

ini, siswa dapat lebih terlibat secara langsung dan mengembangkan 

keterampilan berpikir kritis dan kreatif. 

Selain itu, TikTok juga memiliki daya tarik visual dan elemen hiburan 

yang tinggi, yang dapat secara signifikan meningkatkan motivasi belajar 

siswa.61 Platform ini mampu membuat proses pembelajaran terasa lebih 

 
60Amrullah et al., ‘Studi Sistematik Aspek Kreativitas Dalam Konteks Pendidikan’, 193. 
61Saman, ‘Tinjauan Teoritis Media Pembelajaran Matematika Dengan Aplikasi Tiktok 

Theoretical Review Mathematics Learning Media With Tiktok Applications’, 85. 
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menarik dan menyenangkan, sehingga siswa merasa lebih termotivasi untuk 

belajar. Dengan menggabungkan visual yang menarik, musik, dan elemen 

kreatif lainnya, TikTok dapat mengubah pengalaman belajar menjadi lebih 

dinamis dan interaktif.62 Ini memungkinkan siswa untuk mempelajari materi 

dengan cara yang lebih fleksibel dan menyenangkan, sehingga meningkatkan 

minat serta keterlibatan mereka dalam pembelajaran. 

Dengan berbagai fitur interaktifnya, TikTok mampu menciptakan 

suasana belajar yang tidak hanya edukatif, tetapi juga relevan dengan kehidupan 

digital siswa, membuat mereka lebih antusias dalam belajar.63 

3. Pemahaman Materi Fiqh 

a. Definisi Fiqh 

Dalam Al-Qur'an, terdapat beberapa ayat yang menggunakan kata Fiqh 

dalam bentuk kata kerja. Salah satu contohnya adalah Surah At-Taubah ayat 

122:64 

فَةٌ ل يَِ تَ فَقَّهُ  هُمْ طاَۤىِٕ يْنِ وَليُِ نْذِرُوْا وَمَا كَانَ الْمُؤْمِنُ وْنَ ليَِ نْفِرُوْا كَاۤفَّةًًۗ فَ لَوْلَا نَ فَرَ مِنْ كُلِ  فِرْقَةٍ مِ ن ْ وْا فِِ الدِ 

 قَ وْمَهُمْ اِذَا رَجَعُوْْٓا الِيَْهِمْ لعََلَّهُمْ يََْذَرُوْنَ 
 
ࣖ 

yang artinya: “Maka mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan di antara 

mereka beberapa orang untuk memperdalam pengetahuan mereka tentang 

agama dan untuk memberi peringatan kepada kaumnya apabila mereka telah 

 
62Alvianto et al., ‘Tiktok Sebagai Media Interaktif Pembelajaran Editing Video’. 
63THORIQ, ‘Analisis Pemanfaatan Aplikasi Tiktok Sebagai Sumber Pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam’. 
64 Al-Qur'an dan Terjemahannya. 
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kembali kepadanya, supaya mereka itu dapat menjaga dirinya.” (QS. At-

Taubah: 122). 

Selain itu, dalam sebuah hadis, Rasulullah SAW bersabda:65 

ينِ  ُ بهِِ خَيْراً يُ فَقِ هْهُ في الدِ   مَنْ يرُدِِ اللََّّ

yang artinya: "Barang siapa yang Allah kehendaki kebaikan baginya, maka Dia 

akan memahamkannya dalam agama." (HR. Bukhari dan Muslim). 

Djazuli menyimpulkan dari ayat dan hadis ini bahwa Fiqh berarti 

mengetahui, memahami, dan mendalami ajaran agama secara keseluruhan.66 

Pada masa awal Islam, Fiqh memiliki arti yang sangat luas, meliputi 

pemahaman agama secara menyeluruh, yang dipraktikkan oleh para sahabat dan 

ulama pada masa Khulafaur Rasyidin. 

Menurut Ibnu Khaldun, pada masa awal Islam, para ahli agama selalu 

mengacu kepada Al-Qur'an dalam menyelesaikan persoalan. Mereka 

memahami secara mendalam ayat-ayat yang berkaitan dengan nasikh dan 

mansukh (ayat yang menghapus dan dihapus), serta ayat-ayat muhkam (jelas) 

dan mutasyabih (samar).67 Mereka disebut sebagai qurra' karena pada masa itu, 

masih jarang orang yang mampu membaca dan memahami Al-Qur'an dengan 

baik. 

Jurjani dalam karyanya juga menjelaskan bahwa Fiqh secara bahasa 

berarti memahami secara mendalam, seperti yang diinterpretasikan oleh 

mazhab Hanafi. Sedangkan menurut Al-Ghazali dari mazhab Syafi’i, Fiqh 

 
65P, Shahih Bukhari Muslim (Al-Lu’Lu’Wal Marjan). 
66H.A, Ilmu Fiqh : Penggalian, Perkembangan, Dan Penerapan Hukum Islam. 
67Aksin, Arah Baru Studi Ulumul Al-Qur’an. 
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mencakup penalaran yang mendalam yang didasarkan pada dalil-dalil syar'i 

yang terperinci.68 

Dalam perkembangannya, pengertian Fiqh semakin dipersempit. Pada 

masa awal, Fiqh dimaknai sebagai keseluruhan ajaran agama, namun kemudian 

berkembang menjadi lebih spesifik, yakni hasil ijtihad para mujtahid dalam 

merumuskan hukum-hukum syariat yang diterapkan dalam kehidupan sehari-

hari. Meski definisi Fiqh dari berbagai ulama berbeda-beda tergantung dari 

sudut pandang mereka, semua sepakat bahwa Fiqh adalah bagian dari sistem 

hukum Islam yang erat kaitannya dengan agama dan kehidupan umat Muslim. 

b. Tantangan dalam Pembelajaran Fiqh 

Pembelajaran Fiqh sering kali dianggap menantang oleh siswa, terutama 

karena sifatnya yang mendetail dan kompleks. Banyaknya hukum-hukum yang 

harus dihafal dan dipahami secara rinci membuat siswa merasa kesulitan dalam 

mengikuti materi Fiqh.69 Setiap hukum dalam Fiqh mengatur berbagai aspek 

kehidupan sehari-hari, baik dalam hal ibadah maupun muamalah, yang 

memerlukan pemahaman mendalam. Selain itu, Fiqh juga memerlukan 

kemampuan untuk menginterpretasikan aturan-aturan syariat sesuai dengan 

konteks yang tepat, yang sering kali membutuhkan keterampilan analisis yang 

lebih tinggi daripada hanya sekadar menghafal. 

Metode pengajaran Fiqh yang digunakan di banyak institusi pendidikan 

Islam umumnya masih bersifat tradisional. Metode ini cenderung tekstual dan 

berfokus pada pembacaan dan pemahaman teks tanpa memberikan ruang yang 

 
68Idris, Dikotomi Ilmu Dalam Perspektif Dan Sejarah Islam, vol. 11. 
69Febriani Uswa Hasanah et al., ‘Kreativitas Guru dalam Menggunakan Media Audio 

Visual pada Mata Pelajaran Fiqih Kelas VII di MTsS Fastabiqul Khairat Gunung Malintang Kab. 

Lima Puluh Kota’, 119. 
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cukup untuk pendekatan yang lebih interaktif.70 Siswa sering kali hanya diajak 

menghafal hukum-hukum Fiqh dari kitab-kitab klasik tanpa adanya visualisasi 

atau contoh praktis yang relevan dengan kehidupan mereka. Kurangnya variasi 

metode pengajaran yang lebih kreatif dan interaktif membuat materi Fiqh terasa 

monoton dan sulit dipahami, terutama bagi siswa yang lebih membutuhkan 

pendekatan yang visual dan kontekstual.71 

c. Penggunaan Teknologi untuk Pembelajaran Fiqh  

Penggunaan teknologi, termasuk media sosial, telah membawa 

perubahan signifikan dalam dunia pendidikan, termasuk dalam pembelajaran 

Fiqh. Teknologi memungkinkan siswa untuk lebih mudah memahami konsep-

konsep Fiqh yang sering kali dianggap rumit, dengan cara yang lebih interaktif 

dan menarik.72 Melalui video pembelajaran, simulasi, serta visualisasi ibadah, 

siswa dapat melihat langsung bagaimana aturan-aturan Fiqh diterapkan dalam 

kehidupan sehari-hari. Media sosial seperti TikTok, YouTube, atau platform 

lainnya juga memberikan kesempatan kepada para pendidik untuk membuat 

konten edukatif yang singkat namun efektif, yang bisa diakses kapan saja oleh 

siswa. 

Sebagai contoh, visualisasi tentang tata cara salat atau wudu dapat 

dijelaskan secara lebih mendalam melalui video tutorial, sehingga siswa tidak 

hanya menghafal teori, tetapi juga melihat praktik nyata yang lebih 

memudahkan pemahaman. Simulasi-simulasi ini memberikan pengalaman 

belajar yang lebih nyata dan kontekstual, membantu siswa memahami 

 
70Al Ghani et al., Pendidikan Agama Islam: Problematika Dan Tantangan. 
71Al Ghani et al., Pendidikan Agama Islam: Problematika Dan Tantangan. 
72Eva Margaretha Saragih and Syahriani Sirait, ‘Pengaruh Penggunaan Media Animasi 

Berbasis Plotagon Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa’, 1013. 
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bagaimana hukum-hukum Fiqh diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.73 

Dengan teknologi, siswa juga bisa belajar secara mandiri dan sesuai dengan 

kecepatan belajar mereka masing-masing, sehingga materi yang sulit pun dapat 

diulang dan dipahami dengan lebih baik. 

Selain itu, media sosial membuka ruang untuk diskusi dan kolaborasi 

antara siswa, guru, dan bahkan ahli Fiqh dari berbagai belahan dunia.74 Hal ini 

dapat mendorong pemahaman yang lebih luas dan mendalam serta memperkaya 

pengalaman belajar siswa. Dengan pendekatan ini, teknologi tidak hanya 

memudahkan akses materi, tetapi juga menjadikan pembelajaran Fiqh lebih 

relevan dan sesuai dengan perkembangan zaman. 

B. Kerangka Berpikir 

Kerangka berpikir dalam penelitian ini merupakan konsep yang 

menggambarkan kaitan antara teori dan berbagai faktor yang telah diidentifikasi. 

Adapun gambaran kerangka berpikir yang digunakan dalam penelitian terletak pada 

Gambar  2.1 sebagai berikut: 

 
73Arafat, ‘Pengembangan Video Pembelajaran Pada Materi Agama Islam Dan Budi Pekerti 

Siswa Kelas Vii Smpn 5 Palopo Program Studi Pendidikan Agama Islam Agama Islam Dan Budi 

Pekerti Siswa Kelas Vii’. 
74Salsabila et al., ‘Pemanfaatan Media Sosial Dalam Pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam’. 
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Gambar 2.1 Kerangka Berpikir 

C. Hipotesis Penelitian  

Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini mencakup hipotesis nol (Ho) 

dan hipotesis alternatif (Ha), yaitu sebagai berikut: 

Ho : Tidak ada pengaruh yang signifikan antara pemanfaatan media sosial TikTok 

dengan pemahaman siswa kelas 10 di MAN Kota Blitar terhadap materi Fiqh. 

Ha : Terdapat pengaruh signifikan antara penggunaan media sosial TikTok dan 

pemahaman siswa kelas 10 di MAN Kota Blitar terkait materi Fiqh. 

 

Pemanfaatan Media Sosial TikTok 
(Variabel X)

Frekuensi Penggunaan 
TikTok

Jenis Konten Yang 
Dikonsumsi

Interaksi dengan 
Konten

Pemahaman Siswa Tentang Materi 
Qurban (Variabel Y)

Pengetahuan Dasar 
Tentang Qurban

Aplikasi Qurban dalam 
Kehidupan

Minat dan Motivasi 
Belajar Fiqh
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Pendekatan yang digunakan pada penelitian ini adalah pendekatan 

kuantitatif yakni pendekatan yang menghasilkan data numerik atau data yang dapat 

diukur. Pendekatan kuantitatif pada penelitian ini dipilih karena untuk memperoleh 

data yang dapat diukur secara numerik tentang pemanfaatan media sosial TikTok 

dan pemahaman siswa.75 Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah 

penelitian korelasional, yang mana sesuai untuk mengidentifikasi dan menganalisis 

hubungan antara penggunaan pemanfaatan media sosial Tiktok oleh siswa dengan 

tingkat pemahaman siswa terhadap materi Fiqh kelas 10 di MAN Kota Blitar. 

B. Lokasi Penelitian  

Penelitian ini dilakukan di Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Kota Blitar yang 

terletak di Jl. Ahmad Yani No. 123, Kota Blitar, Jawa Timur. MAN Kota Blitar 

memiliki siswa berjumlah 375 laki-laki dan 753 perempuan dengan mayoritas siswa 

berasal dari sekitar Blitar dan sebagian kecil dari luar kota. Sekolah ini terletak di 

pusat kota Blitar, sehingga mewakili siswa dari berbagai latar belakang sosial, 

ekonomi, dan budaya. Pemilihan MAN Kota Blitar sebagai lokasi sebagai lokasi 

penelitian karena merupakan salah satu sekolah menengah atas yang memiliki 

program pendidikan Islam yang komprehensif dan dikenal dengan standar 

akademik yang tinggi di wilayah tersebut. 

Selain alasan tersebut peneliti memilih MAN Kota Blitar sebagai lokasi 

penelitian karena mayoritas siswa di sekolah ini aktif menggunakan media sosial 

 
75Creswell, Qualitative, Quantitative, and Mixed-Methods Research. 
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TikTok sebagai salah satu sumber utama informasi dan hiburan. Fenomena ini 

menunjukkan bahwa TikTok telah menjadi bagian penting dari aktivitas digital 

remaja di lingkungan sekolah. Selain itu, MAN Kota Blitar dilengkapi dengan 

infrastruktur teknologi yang memadai, termasuk akses internet yang stabil dan 

fasilitas komputer/laptop yang mendukung. Hal ini memungkinkan para siswa 

untuk dengan mudah mengakses TikTok dan konten-konten terkait, serta 

memfasilitasi penggunaan media sosial sebagai sarana pembelajaran alternatif. 

Fasilitas sekolah tersebut meliputi perpustakaan, laboratorium komputer, dan akses 

internet yang dapat digunakan oleh siswa dan guru. 

C. Variabel Penelitian  

Pada penelitian kuantitaif ini, peneliti mengidentifikasi variabel penelitian 

menjadi dua variabel yaitu : 

1. Variabel Bebas (Independen Variabel / X) 

Yaitu variabel yang memengaruhi sesuatu yang lain. Dalam penelitian ini yang 

dimaksud adalah Pemanfaatan Media Sosial Tik Tok oleh Siswa. 

2. Variabel Terikat (Dependen Variabel / Y) 

Yaitu variabel yang menjadi akibat dari variabel bebas. Dalam hal ini yang 

dimaksud adalah Pemahaman Siswa terhadap Materi Fiqh. 

D. Populasi dan Sampel  

Populasi adalah kumpulan umum dari objek atau subjek yang memiliki 

kualitas dan karakteristik tertentu yang ditentukan oleh peneliti untuk studi dan 

analisis. Populasi tidak hanya terdiri dari manusia, tetapi juga meliputi benda atau 

fenomena alam lainnya. Populasi mencakup seluruh karakteristik yang dimiliki 
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oleh objek atau subjek yang termasuk dalam kumpulan tersebut.76 Sekelompok 

subjek yang dipilh oleh peneliti untuk diteliti disebut sebagai populasi dalam 

penelitin ini. Mereka telah dipelajari dan sampai pada satu kesimpulan yaitu 

populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X Madrasah Aliyah Negeri 

Kota Blitar yeng berjumlah 210 siswa. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa-siswa kelas X MAN Kota 

Blitar tahun ajaran 2023/2024. 

Tabel 3.1 Populasi Penelitian 

No Kelas Populasi 

1. X-1 35 

2. X-2 35 

3. X-3 36 

4. X-4 35 

5. X-5 35 

6. X-6 35 

Jumlah 211 

 

Dalam penelitian ini, teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah 

simple random sampling. Teknik ini dipilih untuk memastikan bahwa jumlah 

anggota sampel yang diambil dari setiap sub-populasi adalah merata. Simple 

random sampling melibatkan pemilihan sampel secara acak tanpa 

 
76Garaika and Darmanah, Metodologi Penelitian. 
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mempertimbangkan tingkatan atau strata dalam populasi. Teknik ini menggunakan 

rumus Slovin,77 yang dirumuskan sebagai berikut: 

𝑛 =
𝑁

1 + 𝑁𝑒2 
 

Dimana : 

n = jumlah sampel 

N = populasi 

e  = error margin sebesar 5% atau 0,05 

 

Sehingga, jumlah sampel dari populasi tersebut dapat dihitung sebagai berikut: 

𝑛 =
211

1 + 211(0,05)2 
=

211

6,275 
= 33,62549800796812 ≈ 34 

 

Dari total sampel yang telah ditentukan, jumlah sampel untuk masing-masing kelas 

kemudian dihitung dengan menggunakan rumus berikut: 

𝑛𝑖 =
N

N 
× 𝑛 

Dimana,  𝑛𝑖 adalah jumlah sampel dalam setiap kelompok 

𝑛 adalah total keseluruhan sampel 

𝑁𝑖 adalah jumlah sampel masing-masing kelas 

𝑁 adalah jumlah sampel seluruhnya 

  

 
77Imron, ‘Peran Sampling Dan Distibusi Data Dalam Penelitian Komunikasi Pendekatan 

Kuantitatif’. 
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Tabel 3.2 Sampel Penelitian 

No Kelas Populasi Sampel 

1. X-1 35 
35

211
× 34 = 5,639 ≈ 6 

2. X-2 35 
35

211
× 34 = 5,639 ≈ 5 

3. X-3 36 
36

211
× 34 = 5,800 ≈ 6 

4. X-4 35 
35

211
× 34 = 5,639 ≈ 5 

5. X-5 35 
35

211
× 34 = 5,639 ≈ 6 

6. X-6 35 
35

211
× 34 = 5,639 ≈ 6 

Jumlah 34 

 

Dengan penggunan rumus tersebut diketahui, kelas X-1 dengan populasi 35 

yang hasilnya sekitar 5,639, dibulatkan menjadi 6. Demikian pula kelas X-2, 

dengan perhitungan yang sama menghasilkan sekitar 5,639, dibulatkan menjadi 5. 

Kelas X-3 dengan populasi 36 menghasilkan sampel sekitar 5,800, dibulatkan 

menjadi 6. Kelas X-4, X-5, dan X-6 masing-masing memiliki populasi 35, 

menghasilkan sampel masing-masing sekitar 5,639, yang dibulatkan menjadi 5 atau 

6. Jumlah total sampel yang diambil dari semua kelas adalah 34. 

E. Data dan Sumber Data  

Data yang digunakan dalam penelitian ini terbagi menjadi dua, yaitu data 

primer dan data sekunder. Data primer diperoleh langsung melalui angket dan tes 

yang disebarkan kepada 34 siswa kelas X di MAN Kota Blitar. Teknik pengambilan 
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sampel yang digunakan adalah simple random sampling, yang dipilih untuk 

memastikan setiap siswa memiliki peluang yang sama untuk terpilih sebagai sampel 

tanpa mempertimbangkan tingkatan atau strata dalam populasi. Jumlah sampel 

ditentukan menggunakan rumus Slovin untuk memperoleh representasi yang 

memadai dari populasi.78 Angket dan tes ini mengumpulkan informasi mengenai 

pengaruh pemanfaatan media sosial TikTok terhadap pemahaman siswa pada 

materi Fiqh di kelas X MAN Kota Blitar. 

Selain itu, data sekunder diperoleh dari berbagai sumber yang sudah 

dipublikasikan sebelumnya, seperti artikel jurnal yang relevan dan konten media 

sosial. Data sekunder ini digunakan untuk menambah konteks serta 

membandingkan temuan yang diperoleh dari data primer. Sumber-sumber tersebut 

meliputi video konten TikTok yang berisikan materi Fiqh terkait qurban, serta 

jurnal-jurnal yang mendukung penelitian ini. 

F. Instrumen Penelitian  

Instrumen penelitian ini dirancang untuk mengukur variabel yang diteliti, 

yaitu pemanfaatan media sosial TikTok dan pemahaman siswa terhadap materi Fiqh 

kelas 10 di MAN Kota Blitar. Terdapat dua jenis instrumen yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu angket dan tes. Menurut Zainal Arifin Angket terdiri dari 

serangkaian pertanyaan yang disusun untuk mengumpulkan data.79 Dalam 

penelitian ini angket digunakan untuk mengumpulkan tentang sejauh mana siswa 

memanfaatkan TikTok sebagai alat bantu pembelajaran. Sedangkan tes digunakan 

untuk mengukur pemahaman siswa terhadap materi Fiqh secara objektif. 

 
78Imron, ‘Peran Sampling Dan Distibusi Data Dalam Penelitian Komunikasi Pendekatan 

Kuantitatif’. 
79Iwan Hermawan, Metodologi Penelitian Pendidikan Kuantitatif, Kualitatif, & Mixed 

Method (Kuningan: Hidayatul Quran Kuningan, 2019): 75. 
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1. Angket 

Dalam penelitian ini, angket yang digunakan adalah jenis angket 

tertutup, di mana peneliti menyediakan pilihan jawaban yang harus dipilih oleh 

responden sesuai dengan pengalaman mereka. Angket ini bertujuan untuk 

mengukur variabel bebas (x), yaitu pemanfaatan media sosial TikTok. Variabel 

akan diuraikan menjadi indikator-indikator yang lebih spesifik, yang kemudian 

menjadi dasar untuk menyusun butir-butir pertanyaan dalam angket. 

Angket ini terdiri dari 20 pernyataan yang mencakup indikator yang 

terdiri dari sub-variabel seperti observasi dan peniruan, kombinasi teks visual 

dan audio, dan motivasi dan minat belajar. Setiap pernyataan dinilai 

menggunakan skala Likert yang terdiri dari lima tingkatan, yaitu sangat setuju 

(5), setuju (4), netral (3), tidak setuju (2), dan sangat tidak setuju (1). 

Tabel 3.3 Skor Angket 

Respon Skor 

Sangat setuju 5 

Setuju 4 

Netral 3 

Tidak setuju 2 

Sangat tidak setuju 1 

 

Setelah mengumpulkan data mengenai pemanfaatan TikTok, peneliti 

akan melaksanakan analisis deskriptif dengan menyusun tabel distribusi 

frekuensi. Analisis ini bertujuan untuk menggambarkan hasil dan 

mengkategorikan data ke dalam tiga kategori: tinggi, sedang, dan rendah. 
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Kategori tersebut ditentukan melalui langkah-langkah perhitungan kuartil yang 

meliputi: 

a. Menghitung skor setiap responden. 

b. Menentukan nilai maksimum dan minimum: 

Nilai maksimum = skor maksimal × jumlah pernyataan = 5 × 20 = 100 

Nilai minimum = skor minimal × jumlah pernyataan = 1 × 20 = 20 

c. Menghitung selisih antara nilai maksimum dan minimum, yaitu 100 − 20 

= 80 

d. Menghitung rentang untuk ketiga kategori, yaitu 80 ÷ 3 = 26.67 

Data yang telah terkumpul kemudian akan dianalisis secara statistik 

untuk menilai hubungan antara pemanfaatan TikTok dan pemahaman siswa 

terhadap materi Fiqh, dengan menggunakan uji korelasi untuk menentukan 

kekuatan serta arah hubungan antar variabel. 

Tabel 3.4 Kategori Angket 

Kategori Skor Responden 

Tinggi 76 – 100 

Sedang 51 – 75 

Rendah 20 – 50 

 

Selain itu, karena penelitian ini bersifat korelasional, analisis 

korelasional akan digunakan untuk menentukan hubungan antara pemanfaatan 

TikTok dan pemahaman Fiqh siswa. Analisis ini akan membantu 

mengidentifikasi apakah ada hubungan yang signifikan dan seberapa kuat 

hubungan tersebut. Metode yang digunakan dapat berupa korelasi Pearson atau 
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Spearman, tergantung pada distribusi data. Kombinasi antara analisis deskriptif 

dan korelasional ini memberikan gambaran yang komprehensif mengenai 

keterkaitan antar variabel yang diteliti. 

2. Tes 

Untuk mengetahui tingkat pemahaman siswa terhadap materi Fiqh, 

peneliti menyusun instrumen tes yang terdiri dari 15 butir soal pilihan ganda, 

berdasarkan indikator materi yang dirujuk dari kompetensi dasar serta 

indikator. Setelah data terkait kemampuan pemahaman Fiqh siswa diperoleh, 

peneliti akan melakukan analisis deskriptif dengan membuat tabel distribusi 

frekuensi untuk mengkategorikan kemampuan siswa dalam kategori tinggi, 

sedang, dan rendah, berdasarkan rata-rata (𝑥̅) dan standar deviasi (SD). 

Tabel 3.5 Kategori Hasil Tes 

Kategori Interval Skor 

Tinggi 𝑋 ≥ (𝑥̅ + SD) 

Sedang (𝑥̅ − SD) ≤ 𝑋 < (𝑥̅ + SD) 

Rendah 𝑋 < (𝑥̅ − SD) 

 

Keterangan: 

𝑋 = Jumlah skor yang diperoleh siswa 

𝑥̅ = Rata-rata skor seluruh siswa 

SD = Standar deviasi 

Data tes pemahaman Fiqh akan dianalisis lebih lanjut untuk 

mengidentifikasi hubungan antara skor tes dan skor angket pemanfaatan 
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TikTok dengan uji korelasi, untuk mengetahui apakah ada hubungan signifikan 

antara kedua variabel tersebut. 

G. Teknik Pengumpulan Data 

Penelitian ini menggunakan tiga metode pengumpulan data, yaitu observasi, 

dokumentasi, dan kuesioner yang digunakan untuk mengukur pengaruh 

pemanfaatan media sosial TikTok dalam meningkatkan pemahaman siswa terhadap 

materi Fiqh di kelas 10 MAN Kota Blitar. 

1. Observasi 

observasi merupakan kemampuan manusia dalam memanfaatkan 

seluruh panca inderanya, dengan mata sebagai indera utama, untuk 

mengumpulkan data atau informasi dari lingkungannya.80 Observasi dilakukan 

untuk mengamati secara langsung aktivitas siswa saat menggunakan TikTok 

sebagai media pembelajaran, baik di dalam kelas maupun di luar kelas. 

Observasi ini mencakup perilaku siswa, frekuensi penggunaan TikTok, dan 

cara siswa mengakses serta memanfaatkan konten terkait materi Fiqh. 

2. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan kumpulan dokumen yang berhubungan 

dengan topik, tujuan, dan fokus penelitian.81 Dokumentasi digunakan untuk 

mengumpulkan data sekunder berupa catatan akademik siswa, seperti nilai 

ulangan atau tes terkait materi Fiqh sebelum dan sesudah penggunaan TikTok 

sebagai media pembelajaran. Selain itu, dokumentasi juga mencakup laporan 

 
80Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif: Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan Publik, dan Ilmu Sosial 

Lainnya, (Jakarta: Kencana, 2017), h. 113. 
81Rahel Widiawati, Media Sosial dan Ekonomi Industri Kecil : Sebuah Studi Kualitatif, (Yogyakarta 

: Deepublish, 2015), 72.   
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atau catatan dari guru yang berkaitan dengan penggunaan media sosial dalam 

proses belajar mengajar. 

3. Kuesioner  

Kuesioner merupakan metode pengumpulan data di mana responden 

diberikan serangkaian pertanyaan atau pernyataan tertulis untuk dijawab. Hal 

ini menekankan pentingnya perencanaan yang terstruktur dan tujuan yang jelas 

dalam penyusunan kuesioner.82 Kuesioner dirancang untuk mengumpulkan 

data primer dari siswa mengenai persepsi mereka terhadap penggunaan TikTok 

sebagai media pembelajaran. Kuesioner ini terdiri dari beberapa item 

pertanyaan yang mengukur aspek-aspek seperti efektivitas konten, kemudahan 

akses, serta dampak penggunaan TikTok terhadap pemahaman siswa mengenai 

materi Fiqh. Kuesioner juga mengukur tingkat pemahaman siswa dengan 

serangkaian pertanyaan yang mencakup konsep-konsep dasar materi Fiqh 

terkait qurban dan aqiqah. 

H. Uji Validitas dan Reliabilitas  

Dalam penelitian ini, instrumen yang digunakan adalah kuesioner berupa 

angket dan tes, observasi, dan dokumentasi. Untuk memastikan bahwa kuesioner 

yang digunakan benar-benar mengukur variabel yang diteliti, yaitu pengaruh 

pemanfaatan media sosial TikTok terhadap pemahaman siswa dalam materi Fiqh 

kelas 10 di MAN Kota Blitar, dilakukan uji validitas dan reliabilitas terhadap 

masing-masing  instrumen.  

  

 
82P.D, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif.Pdf. 
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1. Uji Validitas 

Validitas digunakan untuk mengukur apakah instrumen benar-benar 

mampu mengukur variabel yang hendak diukur.83 Validitas yang diuji dalam 

penelitian ini adalah validitas isi, yang diperiksa melalui penilaian dari ahli 

(expert judgment) di bidang pendidikan Islam dan pembelajaran digital. Setiap 

butir pertanyaan dalam kuesioner dievaluasi oleh ahli untuk melihat 

kesesuaiannya dengan variabel yang diukur, yakni pemanfaatan media sosial 

TikTok dalam konteks pembelajaran Fiqh. 

Selain itu, validitas konstruk diuji menggunakan metode analisis 

korelasi item-total dengan nilai signifikansi 0,05. Setiap item dalam kuesioner 

yang berupa angket dan tes dianalisis untuk melihat apakah masing-masing 

item berkorelasi dengan total skor instrumen. Pengujian dilakukan dengan 

bantuan aplikasi SPSS versi 26. 

Dengan kriteria pengujian sebagai berikut: 

• H0 diterima apabila 𝑟 ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 >  𝑟 𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, (maka alat ukur yang 

digunakan valid)  

• H0 ditolak apabila 𝑟 ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≤  𝑟 𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙. (maka alat ukur yang 

digunakan tidak valid) 

• Dengan total N berjumlah 34, maka r tabel yang didapat senilai 0,339. 

a. Variabel X (Pemanfaatan Media Sosial Tik Tok oleh Siswa) 

Hasil Uji Validitas Instrumen Angket dengan Korelasi Item-Total 

(𝑁 = 34) ditunjukkan pada Tabel 3.6 berikut. 

 
83P.D, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif.Pdf. 
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Tabel 3.6 Hasil Uji Validitas Instrumen Angket 

Item 

Pearson 

Correlation 

(r hitung) 

Sig. (2-

tailed) 
N Keterangan 

Item 1 0.586 0,000 34 Valid 

Item 2 0.555 0,001 34 Valid 

Item 3 0.860 0,000 34 Valid 

Item 4 0.687 0,000 34 Valid 

Item 5 0.505 0,002 34 Valid 

Item 6 0.535 0,001 34 Valid 

Item 7 0.801 0,000 34 Valid 

Item 8 0.609 0,000 34 Valid 

Item 9 0.437 0,010 34 Valid 

Item 10 0.648 0,000 34 Valid 

Item 11 0.657 0,000 34 Valid 

Item 12 0.548 0,001 34 Valid 

Item 13 0.616 0,000 34 Valid 

Item 14 0.721 0,000 34 Valid 

Item 15 0.810 0,000 34 Valid 

Item 16 0.756 0,000 34 Valid 

Item 17 0.569 0,000 34 Valid 

Item 18 0.632 0,000 34 Valid 

Item 19 0.784 0,000 34 Valid 

Item 20 0.701 0,000 34 Valid 

 

Berdasarkan hasil analisis yang disajikan pada Tabel 3.7 di atas, 

diketahui bahwa seluruh butir instrumen memiliki nilai koefisien korelasi 

Pearson (𝑟 ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔) yang lebih besar dari nilai 𝑟 𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 sebesar 0,339, 

dengan tingkat signifikansi yang lebih kecil dari 0,05. Hal ini menunjukkan 

bahwa setiap item dalam instrumen memiliki hubungan yang signifikan 

dengan skor total. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa seluruh butir 

dalam instrumen tersebut memenuhi kriteria validitas konstruk dan layak 

digunakan sebagai alat ukur dalam penelitian ini. 
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b. Variabel Y (Pemahaman Siswa terhadap Materi Fiqh) 

Hasil Uji Validitas Instrumen Tes dengan Korelasi Item-Total (𝑁 = 34) 

Tabel 3.7 Hasil Uji Validitas Instrumen Tes 

Item 

Pearson 

Correlation 

(r hitung) 

Sig. (2-

tailed) 
N Keterangan 

Butir 1 0.479 0.004 34 Valid 

Butir 2 -0.163 0.358 34 Tidak Valid 

Butir 3 0.615 0.000 34 Valid 

Butir 4 0.673 0.000 34 Valid 

Butir 5 0.160 0.367 34 Tidak Valid 

Butir 6 0.053 0.766 34 Tidak Valid 

Butir 7 0.052 0.770 34 Tidak Valid 

Butir 8 -0.131 0.461 34 Tidak Valid 

Butir 9 -0.002 0.993 34 Tidak Valid 

Butir 10 0.025 0.889 34 Tidak Valid 

Butir 11 0.701 0.000 34 Valid 

Butir 12 -0.163 0.358 34 Tidak Valid 

Butir 13 0.626 0.000 34 Valid 

Butir 14 0.385 0.024 34 Valid 

Butir 15 -0.163 0.358 34 Tidak Valid 

Butir 16 0.479 0.004 34 Valid 

Butir 17 0.615 0.000 34 Valid 

Butir 18 0.701 0.000 34 Valid 

Butir 19 0.626 0.000 34 Valid 

Butir 20 0.673 0.000 34 Valid 

Butir 21 0.479 0.004 34 Valid 

Butir 22 0.701 0.000 34 Valid 

Butir 23 0.626 0.000 34 Valid 

Butir 24 0.673 0.000 34 Valid 

Butir 25 0.479 0.004 34 Valid 

  

Berdasarkan hasil analisis yang disajikan pada Tabel diatas, 

diketahui bahwa sebagian besar butir instrumen memiliki nilai koefisien 

korelasi Pearson (r hitung) yang lebih besar dari nilai r tabel sebesar 0,339, 
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dengan tingkat signifikansi yang lebih kecil dari 0,05. Hal ini menunjukkan 

bahwa item-item tersebut memiliki hubungan yang signifikan dengan skor 

total. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa mayoritas butir dalam 

instrumen tersebut memenuhi kriteria validitas konstruk dan layak 

digunakan sebagai alat ukur dalam penelitian ini. 

2. Uji Reliabilitas 

Reliabilitas adalah ukuran konsistensi instrumen dalam mengukur 

variabel.84 Instrumen yang reliabel akan memberikan hasil yang konsisten jika 

digunakan dalam kondisi yang sama. Uji reliabilitas dalam penelitian ini 

menggunakan metode alpha Cronbach dengan menggunakan bantuan sofware 

SPSS, yang mengukur konsistensi internal dari kuesioner.85 

Nilai alpha Cronbach yang digunakan untuk menentukan reliabilitas 

adalah sebagai berikut: 

• 0,60 - 0,70 : Reliabilitas Cukup 

• 0,70 - 0,80 : Reliabilitas Baik 

• 0,80  : Reliabilitas Sangat Baik 

a. Variabel X (Pemanfaatan Media Sosial Tik Tok oleh Siswa) 

Setelah melakukan perhitungan data, hasil uji reliabilitas 

ditampilkan dalam output berupa beberapa tabel, yaitu Case Processing 

Summary dan Reliability Statistics. 

  

 
84P.D, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif.Pdf. 
85Amirrudin et al., ‘Effect of Variability on Cronbach Alpha Reliability in Research 

Practice’, 228. 
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Tabel 3.8 Case Processing Summary 

 N % 

Valid 34 100,0 

Excludedᵃ 0 0,0 

Total 34 100,0 

ᵃ Listwise deletion based on all variables in the procedure. 

 

Tabel 3.9 Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

0,929 20 

 

Pada tabel 3.8 Case Processing Summary tersebut, baris Valid 

menunjukkan bahwa jumlah responden adalah 34 dengan persentase 100%, 

yang berarti seluruh responden valid dan tidak ada yang termasuk dalam 

kategori Excluded. 

Hasil uji reliabilitas metode Cronbach’s Alpha dapat dilihat pada 

kolom Cronbach's Alpha, yaitu 0,929, dengan jumlah item atau pertanyaan 

sebanyak 20. Nilai ini termasuk dalam kategori sangat reliabel, karena lebih 

besar dari 0,90. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa instrumen penelitian 

ini memiliki konsistensi internal yang sangat tinggi dan layak digunakan 

dalam penelitian. 

c. Variabel Y (Pemahaman Siswa terhadap Materi Fiqh) 

Setelah melakukan perhitungan data, hasil uji reliabilitas 

ditampilkan dalam output berupa beberapa tabel, yaitu Case Processing 

Summary dan Reliability Statistics. 
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Tabel 3.10 Case Processing Summary 

 N % 

Valid 34 100,0 

Excludedᵃ 0 0,0 

Total 34 100,0 

ᵃ Listwise deletion based on all variables in the procedure. 

 

Tabel 3.11 Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

0,785 25 

 

Pada tabel 3.10 di atas, baris Valid menunjukkan bahwa jumlah 

responden adalah 34 dengan persentase 100%, yang berarti seluruh 

responden valid dan tidak ada yang termasuk dalam kategori Excluded. 

Hasil uji reliabilitas metode Cronbach’s Alpha dapat dilihat pada 

kolom Cronbach's Alpha, yaitu sebesar 0,785, dengan jumlah item atau 

pertanyaan sebanyak 25. Nilai ini tergolong reliabel, karena berada di atas 

batas minimum 0,7 yang menunjukkan bahwa instrumen dapat dipercaya. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa instrumen penelitian 

ini memiliki konsistensi internal yang baik dan layak digunakan dalam 

penelitian. 

I. Analisis Data 

Pada penelitian ini, analisis data dilakukan dengan menggunakan 

pendekatan kuantitatif. Data yang diperoleh dari kuesioner, observasi, dan 

dokumentasi dianalisis secara sistematis untuk menguji pengaruh pemanfaatan 

media sosial TikTok terhadap peningkatan pemahaman siswa pada materi Fiqh 
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kelas 10 di MAN Kota Blitar. Dalam analisis data, langkah-langkah sistematis 

diambil untuk memastikan bahwa hubungan yang teridentifikasi adalah valid dan 

dapat diandalkan. 

1. Pengumpulan Data 

Data yang dikumpulkan terdiri dari dua variabel utama: 

a. Variabel independen : Pemanfaatan Media Sosial TikTok 

b. Variabel dependen : Tingkat Pemahaman Siswa terhadap Materi Fiqh 

Data dikumpulkan melalui kuesioner yang diberikan kepada 34 siswa, 

serta observasi dan dokumentasi untuk mendukung informasi yang diperoleh 

dari kuesioner. 

2. Analisis Statistik Deskriptif 

Pada tahap awal analisis, dilakukan pengolahan data menggunakan 

statistik deskriptif yang dihitung dengan bantuan SPSS untuk memberikan 

gambaran umum mengenai data yang terkumpul. Analisis ini mencakup 

perhitungan nilai rata-rata (mean), standar deviasi, dan distribusi frekuensi dari 

kedua variabel tersebut.  

3. Analisis Korelasi 

Untuk menganalisis hubungan antara pemanfaatan TikTok dan 

pemahaman materi Fiqh, digunakan analisis korelasi Pearson. Analisis ini 

bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan yang signifikan antara 

kedua variabel tersebut. Hasil uji korelasi yang dihitung menggunakan SPSS. 

J. Prosedur Penelitian  

Prosedur penelitian ini mencakup tiga tahap utama: perencanaan, 

pelaksanaan, dan penyelesaian. Berikut adalah penjelasan dari setiap tahap: 
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1. Tahap Perencanaan  

Di tahap ini, beberapa langkah yang dilakukan meliputi: 

a. Mengidentifikasi masalah dan meneliti literatur yang relevan 

b. Melakukan observasi di lapangan untuk mengumpulkan bukti yang 

mendukung analisis masalah 

c. Merumuskan pertanyaan penelitian 

d. Mengembangkan hipotesis yang akan diuji 

e. Menyiapkan alat-alat untuk pengumpulan data 

2. Tahap Pelaksanaan 

Dalam tahap ini, kegiatan yang dilakukan mencakup: 

a. Mengumpulkan informasi tentang pemahaman siswa terkait materi fiqih 

melalui pengujian 

b. Mengumpulkan data mengenai penggunaan media sosial TikTok dengan 

mengedarkan angket kepada siswa setelah mereka menyelesaikan pengujian 

c. Melakukan pengolahan data (menyusun dan mengatur informasi) 

3. Tahap Penyelesaian Penelitian 

Pada tahap akhir ini, kegiatan yang dilakukan meliputi: 

a. Menganalisis informasi yang telah dikumpulkan 

b. Menyusun hasil penelitian berdasarkan data yang ada 

c. Mengambil kesimpulan dari hasil analisis 

d. Menyusun laporan yang mendokumentasikan hasil penelitian 

Sebagai hasil dari mengikuti langkah-langkah yang telah ditetapkan, 

prosedur penelitian ini dapat dijelaskan pada Gambar 3.1 berikut: 
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Gambar 3.1 Prosedur Penelitian 

• Studi literatur dan 
observasi

• Menyusun rumusan 
masalah

• Menyusun Hipotesis

• Menyusun instrumen

Tahap 
Perencanaan

• Mengumpulkan data 
penelitan 

Tahap 
Pelaksanaan

Menganalisis dan 
menyusun data hasil 
penelitian

Menyimpulkan hasil 
penelitian 

Menuliskan laporan hasil 
penelitian 

Tahap Akhir 
Penelitian
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Paparan Data 

1. Identitas Madrasah Aliyah Negeri Kota Blitar86 

Nama lembaga  : MAN Kota Blitar 

Alamat   : Jl. Jati No. 78 Sukorejo, Kota Blitar, Jawa Timur 

Kode pos   : 66121 

Nomor telepon  : (0342) 801041 

E-mail   : man01kotablitar.gmail.com 

Website   : mankotablitar.sch.id 

NSM   : 131135720001 

NPSN   : 20580040 

Tahun didirikan  : 1970 

Status madrasah  : Negeri 

Stastus lembaga  : Pemerintah 

Status akreditasi  : A 

Nomor SK akreditasi : 200/BAP-S/M/SK/X/2016 

2. Profil Singkat Madrasah 

MAN Kota Blitar merupakan satu-satunya Madrasah Aliyah Negeri 

yang ada di Kota Blitar. MAN Kota Blitar terletak di Jalan Jati Nomor 78 

Kecamatan Sukorejo, Kota Blitar, Provinsi Jawa Timur. MAN Kota Blitar 

adalah madrasah yang telah terakreditasi A. Letak MAN Kota Blitar berada di 

depan Kantor Kecamatan Sukorejo. MAN Kota Blitar adalah madrasah 

 
86 ‘Mankotablitar.Sch.Id’. 
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adiwiyata dan terdapat banyak pepohonan hijau dan dikelilingi oleh pemukiman 

penduduk yang padat karena berada di tengah kota. 

MAN Kota Blitar berdiri pada tanggal 12 Mei 1970 yang pada awalnya 

merupakan SLTA dengan sebutan Sekolah Persiapan Institut Agama Islam 

Negeri (SP-IAIN), karena bertujuan dalam mempersiapkan peserta didik 

menuju jenjang perguruan tinggi IAIN (saat ini UIN). Kemudian pada tahun 

1978, diterbitkan Surat Keputusan Menteri Agama RI Nomor 17 Tahun 1978 

yakni perubahan nama dari SP-IAIN sebagai Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 

seperti yang kita kenal hingga saat ini. 

Tiga program peminatan yang ada, diantaranya Matematika Ilmu 

Pengetahuan Alam (MIPA), Ilmu-Ilmu Sosial (IIS), dan Ilmu-Ilmu Keagamaan 

(IIK). Memiliki ruang kelas sebanyak 32 ruangan, ruang laboraturium terdiri 

dari 5 ruangan, ruang perpustakaan ada 1 ruangan, dan ruangan lainnya semisal 

ruang kepala sekolah, ruang guru, ruang TU, dan lain-lain. Dengan fasilitas 

sarana serta prasarana yang begitu memadai, lingkungan bersih dan asri, yang 

mana tentu mempunyai banyak pohon rindang yang menjadikan peserta didik 

nyaman dalam kegiatan pembelajaran. 

MAN Kota Blitar menerapkan pembiasaan-pembiasaan positif kepada 

siswa selama di madrasah, seperti tadarus Al-Qur’an pagi hari, sholat dhuha 

berjamaah, sholat dhuhur berjamaah, dan lain-lain. MAN Kota Blitar juga 

menerapkan 3S (Senyum, Salam, dan Sapa), serta 5K (Kedisiplinan, Kerapian, 

Kebersihan, Keselamatan, dan Kreativitas). MAN Kota Blitar juga termasuk 

sekolah vokasi yang memiliki banyak keterampilan untuk menunjang minat dan 

bakat siswa, seperti keterampilan multimedia, keterampilan tata boga, 
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keterampilan tata busana, keterampilan tata kecantikan, dan kesenian batik. 

Selain itu, madrasah ini juga memiliki banyak ekstrakurikuler untuk mewadahi 

bakat dan minat siswa. 

3. Visi dan Misi Madrasah 

Sesuai halnya rumusan visi yang telah ditetapkan pada Surat Keputusan Nomor 

13 Tahun 2021 yakni Visi dan Misi MAN Kota Blitar. Visi Madrasah yaitu 

“Unggul dalam Imtaq dan Iptek, Terampil, serta Berwawasan Lingkungan”. 

Indikator dari visi di atas adalah : 

a. Unggul dalam Imtaq 

1) Pendidik, tenaga kependidikan, dan peserta didik unggul Pada : 

- Melaksanakan ibadah sholat 5 waktu 

- Setiap hari tadarus Al-Qur’an  

- Sholat-sholat sunnah 

- Kepedulian sosial (zakat, shodaqoh , dan infaq) 

2) Pendidik, tenaga kependidikan, serta peserta didik unggul dalam 

berakhlakul karimah, yakni : 

• 5S (Salam, Senyum, Sapa, Sopan, dan Santun) 

• Jujur 

• Amanah 

• Fathonah / cerdas 

• Disiplin 

• Sportif 

• Tanggung jawab 

• Percaya diri 

• Menyayangi diri sendiri, orang tua, guru, dan teman 

• Suka menolong 

• Adil  
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b. Unggul dalam Iptek 

Pendidik, tenaga kependidikan, serta peserta didik unggul dalam : 

1) Nilai prestasi akademik 

2) Berbagai lomba mata pelajaran 

3) Berbagai lomba karya tulis 

4) Berbagai lomba olah raga 

5) Berbagai lomba keagamaan 

6) Berbagai lomba seni 

7) Penggunaan informatika dan teknologi 

c. Terampil 

Pendidik, tenaga kependidikan, dan peserta didik unggul dalam : 

1) Mengoperasikan beragam aplikasi komputer dan internet 

2) Menjalankan keterampilan hidup (life skill) dalam bidang keagamaan 

dan kemasyarakatan 

3) Public speaking 

d. Berwawasan Lingkungan 

Pendidik, tenaga kependidikan, dan peserta didik unggul dalam : 

1) Kebersihan diri sendiri dan lingkungan 

2) Terwujudnya kawasan madrasah hijau 

3) Terwujudnya kawasan madrasah ramah anak 

4) Pengelolaan sampah 

5) Budidaya tanaman 

Adapun misi dari pendidikan di MAN Kota Blitar adalah : 

a. Meningkatkan pengamalan nilai ajaran agama Islam di kehidupan sehari-

hari 

b. Mewujudkan peserta didik yang berakhlakul karimah 

c. Mengembangkan dakwah Islamiyah 

d. Meningkatkan prestasi non-akademik dan akademik peserta didik 

e. Menumbuhkan minat tulis dan baca 

f. Meningkatkan kemampuan berbahasa Inggris dan Arab 

g. Meningkatkan pembelajaran berbasis keterampilan dan multimedia 
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h. Menghasilkan peserta didik yang terampil dalam bidang Tata Boga, Tata 

Busana, Multimedia, Kriya Batik, Tata Kecantikan, dan menghafal Al-

Qur’an (ketahfidzan) 

i. Menumbuhkan budaya peduli pada lingkungan 

Selanjutnya, tujuan madrasah secara umum adalah terciptanya : 

a. Budaya perilaku Islami untuk seluruh pendidik, tenaga kependidikan, dan 

peserta didik MAN Kota Blitar 

b. Prestasi pendidik, tenaga kependidikan, dan peserta didik Kota Blitar pada 

bidang akademik dan non akademik 

c. Kemampuan pendidik, tenaga kependidikan, dan peserta didik MAN Kota 

Blitar dalam berbahasa Inggris dan Arab 

d. Kemampuan pendidik, tenaga kependidikan, dan peserta didik pada bidang 

teknologi dan kewirausahaan 

e. Peserta didik yang unggul pada keterampilan Tata Boga, Tata Busana, 

Multimedia, Kriya Batik, dan Tata Kecantikan 

f. Budaya peduli terhadap lingkungan 

g. Alam sekitar menjadi sarana belajar yang kondusif 

h. Lingkungan asri dan hijau 

4. Jumlah Siswa 

Laki-laki : 375 

Perempuan: 753 

B. Hasil Penelitian 

Sebelum instrumen digunakan dalam pengumpulan data, uji validitas 

dilaksanakan untuk menilai kelayakan masing-masing item dalam mengukur 

variabel penelitian. Uji validitas dilaksanakan dengan menggunakan korelasi 

Pearson Product Moment dengan bantuan SPSS versi 26 pada taraf signifikansi 

0,05, dengan nilai r-tabel sebesar 0,339. 

Berdasarkan hasil uji validitas pada instrumen angket untuk penggunaan 

media sosial TikTok (variabel X), ditemukan bahwa semua item pernyataan 
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memiliki nilai r-hitung yang lebih besar daripada nilai r-tabel dan nilai signifikansi 

yang kurang dari 0,05. Ringkasan hasil uji validitas kuesioner disajikan dalam tabel 

berikut. 

Tabel 4.1 Hasil Uji Validitas Instrumen Angket (Variabel X) 

Keterangan Jumlah Item 

Jumlah item 20 

Item valid 20 

Item tidak valid 0 

 

Berdasarkan tabel tersebut, seluruh item kuesioner dinyatakan valid dan 

pantas digunakan dalam penelitian. 

Sementara itu, hasil uji validitas pada instrumen tes untuk pemahaman 

materi Fiqh (variabel Y) menunjukkan jika tidak semua item bisa memenuhi kriteria 

validitas. Ringkasan hasil uji validitas tes disajikan dalam tabel berikut. 

Tabel 4.2 Hasil Uji Validitas Instrumen Tes (Variabel Y) 

Keterangan Jumlah Item 

Jumlah item 25 

Item valid 18 

Item tidak valid 7 

 

Dari tabel tersebut, diketahui bahwa beberapa item tidak valid karena 

memiliki nilai r-hitung yang lebih rendah dari nilai r-tabel serta nilai signifikansi 

yang lebih besar dari 0,05. Oleh karena itu, item yang tidak valid tidak digunakan 

untuk analisis lebih lanjut, sehingga hanya 18 item yang valid digunakan dalam 

mengukur tingkat pemahaman siswa. 
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Dengan demikian, instrumen yang digunakan pada penelitian ini telah 

memenuhi kriteria validitas serta layak digunakan dalam proses pengumpulan data. 

Instrumen telah dinyatakan valid selanjutnya digunakan dalam 

memperoleh data penelitian. Hasil penelitian yang diperoleh disajikan berdasarkan 

data angket kuesioner dan tes tulis yang diberikan kepada 34 siswa kelas X di MAN 

Kota Blitar pada tanggal 12 Desember 2024. Selain itu, peneliti juga bisa 

melakukan observasi dan dokumentasi untuk mendukung data yang diperoleh. Skor 

hasil angket kuesioner dan tes tulis siswa disajikan pada Tabel 4.1 berikut. 

Tabel 4.3 Data Skor Variabel X dan Variabel Y 

Responden Skor X Skor Y 

1 60 16 

2 61 23 

3 63 22 

4 64 24 

5 69 9 

6 67 14 

7 69 24 

8 79 23 

9 76 17 

10 79 23 

11 85 21 

12 77 23 

13 72 22 

14 76 18 

15 63 24 

16 65 23 

17 63 20 

18 58 24 

19 71 21 

20 70 18 

21 59 18 

22 63 22 
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Lanjutan Tabel 4.3 

Responden Skor X Skor Y 

23 66 18 

24 49 20 

25 62 20 

26 51 20 

27 59 20 

28 60 19 

29 77 20 

30 69 20 

31 75 21 

32 72 20 

33 67 17 

34 69 15 

Jumlah 2285 679 

Rata-rata 67,206 19,97 

 

1. Pemanfaatan media sosial TikTok oleh peserta didik 

Pada penelitian ini, pemanfaatan media sosial TikTok merupakan 

variabel independen (variabel X), yang digunakan untuk mengetahui proses 

pemanfaatan TikTok dalam pembelajaran materi Fiqh di kelas X MAN Kota 

Blitar. Data diperoleh lewat angket kuesioner yang diberikan kepada 34 siswa. 

Instrumen angket terdiri atas 20 butir pernyataan yang disusun 

berdasarkan tiga indikator utama, yaitu observasi dan peniruan, kombinasi teks, 

visual, dan audio, serta motivasi dan minat belajar. Setiap pernyataan dinilai 

menggunakan skala Likert dengan rentang skor 1 sampai 5. 

Data hasil angket selanjutnya dianalisis menggunakan statistik 

deskriptif untuk mengetahui nilai rata-rata (mean), skor minimum, skor 

maksimum, dan standar deviasi. Hasil analisis disajikan pada tabel berikut. 
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Tabel 4.4 Statistik Deskriptif Variabel X 

Jumlah 

Responden 

Skor 

Minimum 

Skor 

Maksimum 
Mean 

Standar 

Deviasi 

34 49 85 67,21 8,078 

 

Selanjutnya, dilakukan pengkategorian tingkat pemanfaatan media 

sosial TikTok kepada  kategori tinggi, sedang, dan rendah berdasarkan interval 

skor yang ditentukan. 

Tabel 4.5 Distribusi Frekuensi Angket Kuesioner 

Interval Skor Frekuensi Persentase Kategori 

76 - 100 8 23,5% Tinggi 

51 - 75 25 73,5% Sedang 

20 - 50 1 2,9% Rendah 

Jumlah 34 100%  

 

Berdasarkan tabel tersebut, diketahui jika sebagian besar siswa berada pada 

kategori sedang dengan jumlah 25 siswa atau sebesar 73,5%. Sementara itu, siswa yang 

berada pada kategori tinggi berjumlah 8 siswa (23,5%) dan kategori rendah berjumlah 

1 siswa (2,9%). 

Proses pemanfaatan TikTok dalam pembelajaran materi Fiqh 

ditunjukkan melalui aktivitas siswa dalam mengamati konten video yang 

relevan dengan materi, meniru atau mempraktikkan isi konten, serta 

memanfaatkan kombinasi teks, visual, dan audio dalam video sebagai sumber 

belajar. Selain itu, penggunaan TikTok juga berkaitan dengan perhatian dan 

minat belajar siswa selama proses pembelajaran berlangsung. 
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Dengan demikian, bisa disimpulkan bahwa proses pemanfaatan media 

sosial TikTok dalam pembelajaran materi Fiqh di kelas X MAN Kota Blitar 

berada dalam kategori sedang. 

2. Pemahaman siswa terhadap materi Fiqh 

Pemahaman siswa terhadap materi Fiqh dalam penelitian ini 

merupakan variabel terikat (variabel Y), yang digunakan guna mengetahui 

tingkat pemahaman siswa setelah memanfaatkan media sosial TikTok. 

Instrumen yang digunakan berupa tes yang terdiri dari 25 butir soal, yang telah 

diuji validitasnya. Berdasarkan hasil uji validitas, didapat 16 butir soal yang 

dinyatakan valid dan 9 butir soal tidak valid. Oleh karena itu, hanya 16 butir 

soal yang valid digunakan dalam analisis untuk mengukur tingkat pemahaman 

siswa.  

Setiap jawaban benar diberi skor 1, sedangkan jawaban salah diberi 

skor 0, sehingga skor maksimum yang dapat diperoleh siswa adalah 16 dan skor 

minimum adalah 0. Tes tersebut diberikan kepada 34 siswa kelas X MAN Kota 

Blitar. 

Data hasil tes selanjutnya dianalisis menggunakan statistik deskriptif 

untuk mengetahui nilai rata-rata (mean), skor maksimum, skor minimum, dan 

standar deviasi. Hasil analisis statistik deskriptif disajikan pada tabel berikut. 

Tabel 4.6 Hasil Analisis Statistik Deskriptif Skor Tes 

Jumlah 

Responden 

Skor Minimum Skor Maksimum Mean Standar Deviasi 

34 0 16 12,24 3,669 
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Berdasarkan hasil analisis tersebut, selanjutnya dilakukan 

pengkategorian tingkat pemahaman siswa ke dalam kategori tinggi, sedang, dan 

rendah dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 

• Kategori tinggi: X ≥ 15,91  

• Kategori sedang: 8,57 ≤ X < 15,91  

• Kategori rendah: X < 8,57  

Hasil pengkategorian tersebut disajikan dalam tabel berikut: 

Tabel 4.7 Distribusi Frekuensi Skor Tes 

Interval Skor Frekuensi Persentase Kategori 

X ≥ 15,91 8 23,5% Tinggi 

8,57 ≤ X < 15,91 21 61,8% Sedang 

X < 8,57 5 14,7% Rendah 

Jumlah 34 100%  

 

Berdasarkan tabel di atas, diketahui jika sebagian besar siswa berada 

pada kategori sedang, yaitu sebanyak 21 siswa (61,8%), sedangkan kategori 

tinggi 8 siswa (23,5%) dan rendah sebanyak 4 siswa (11,7%). 

Dengan demikian, mayoritas siswa berada pada kategori sedang, yang 

menunjukkan tingkat pemahaman yang cukup. 

3. Pengaruh Pemanfaatan Media Sosial TikTok terhadap Pemahaman Siswa 

Sebelum menganalisis hubungan antara pemanfaatan TikTok dan 

pemahaman siswa, peneliti terlebih dahulu melakukan uji normalitas data. Uji 

ini bertujuan untuk mengetahui jika data yang diperoleh berdistribusi normal 
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atau tidak, sehingga dapat menentukan jenis uji korelasi yang tepat digunakan 

dalam penelitian ini. 

Mengingat jumlah sampel pada penelitian ini kurang dari 50 

responden, maka uji normalitas yang digunakan adalah uji Shapiro-Wilk. 

Tabel 4.8 Uji Normalitas (Shapiro-Wilk) 

Variabel Statistic Sig. Keterangan 

Pemanfaatan TikTok 0,983 0,868 Normal 

Pemahaman Materi Fiqh 0,866 0,001 Tidak Normal 

 

Berdasarkan tabel di atas, diketahui jika variabel pemanfaatan TikTok 

memiliki nilai signifikansi sebesar 0,868 (> 0,05) sehingga data berdistribusi 

normal. Sementara itu, variabel pemahaman materi Fiqh memiliki nilai 

signifikansi sebesar 0,001 (< 0,05) yang menunjukkan bahwa data tidak 

berdistribusi normal. 

Dengan demikian, dikarenakan salah satu variabel tidak berdistribusi 

normal, maka analisis korelasi dalam penelitian ini menggunakan uji Spearman. 

Tabel 4.9 Hasil Uji Korelasi Spearman 

Variabel Koefisien Korelasi (ρ) Sig. (2-tailed) 

Pemanfaatan TikTok → 

Pemahaman Fiqh 

0,000 0,999 

 

Berdasarkan hasil analisis korelasi Spearman pada tabel di atas, 

diperoleh nilai koefisien korelasi sebesar 0,000 yang menunjukkan bahwa tidak 
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terdapat hubungan antara pemanfaatan media sosial TikTok dengan 

pemahaman siswa terhadap materi Fiqh. Selain itu, nilai signifikansi sebesar 

0,999 lebih besar dari 0,05, sehingga menunjukkan bahwa hubungan antara 

kedua variabel tidak signifikan. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan jika pemanfaatan media sosial 

TikTok tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap pemahaman siswa 

pada materi Fiqh di kelas X MAN Kota Blitar. 
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BAB V 

PEMBAHASAN 

A. Pemanfaatan Media Sosial TikTok dalam Pembelajaran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, diketahui bahwa tingkat 

pemanfaatan media sosial TikTok oleh siswa kelas X MAN Kota Blitar termasuk 

dalam kategori sedang. Temuan tersebut menunjukkan bahwa TikTok telah 

digunakan sebagai salah satu media pendukung dalam kegiatan pembelajaran, 

namun pemanfaatannya masih belum berlangsung secara optimal. 

Berdasarkan kajian teori, media sosial merupakan sarana yang 

memfasilitasi terjadinya interaksi, komunikasi, serta pertukaran informasi secara 

cepat dan luas. Dalam bidang pendidikan, media sosial memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk memperoleh berbagai sumber belajar di luar lingkungan kelas. 

Dengan demikian, proses pembelajaran tidak lagi berfokus sepenuhnya pada peran 

guru, melainkan juga mendorong keterlibatan aktif siswa dalam mencari, 

mengakses, dan mengolah informasi secara mandiri.87  

Teori ini menekankan bahwa proses belajar dapat berlangsung melalui 

kegiatan mengamati (observasi) dan meniru (imitasi) perilaku, tindakan, maupun 

informasi yang diperoleh dari lingkungan sekitar.88 Dalam hal ini, siswa dapat 

memperoleh pemahaman terhadap materi Fiqh dengan mengamati konten video 

yang relevan, kemudian mencoba menerapkan atau menirukan informasi yang 

diperoleh. 

 
87 Dede ROSYADA, Paradigma Pendidikan Demokratis : Sebuah Model Pelibatan 

Masyarakat Dalam Penyelenggaraan Pendidikan, 2nd ed. (Jakarta: Kencana prenada media group, 

2004). 
88 Albert Bandura, Social Learning Theory (Englewood Cliffs: Prentice-Hall, 1977), 22. 
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Di samping itu, karakteristik TikTok yang menyajikan konten dalam 

bentuk video singkat yang menggabungkan unsur visual, audio, dan teks sejalan 

dengan konsep pembelajaran multimedia yang dikemukakan oleh Richard Mayer. 

Teori tersebut menjelaskan bahwa penyampaian informasi melalui berbagai saluran 

secara bersamaan dapat mendukung proses pemahaman siswa terhadap materi yang 

dipelajari secara lebih efektif.89 

Namun demikian, hasil penelitian menunjukkan bahwa pemanfaatan 

TikTok oleh siswa masih berada pada kategori sedang. Kondisi ini menunjukkan 

bahwa penggunaan TikTok dalam pembelajaran belum sepenuhnya terarah serta 

belum menjadi bagian yang terintegrasi secara optimal dalam strategi pembelajaran 

yang digunakan. Oleh karena itu, peran TikTok dalam pembelajaran masih terbatas 

sebagai sarana pendukung yang melengkapi proses belajar, bukan sebagai media 

utama yang secara langsung mengarahkan kegiatan pembelajaran. 

B. Pemahaman Siswa terhadap Materi Fiqh 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat pemahaman siswa terhadap 

materi Fiqih termasuk dalam kategori sedang. Temuan ini mengindikasikan bahwa 

sebagian besar siswa telah memiliki pemahaman yang cukup terhadap materi yang 

diajarkan, meskipun tingkat pemahaman tersebut belum mencapai kategori yang 

optimal. 

Dalam perspektif teori pembelajaran, pemahaman diartikan sebagai 

kemampuan siswa untuk menangkap makna dari materi yang dipelajari, 

mengungkapkannya kembali dengan menggunakan bahasanya sendiri, serta 

menghubungkan konsep tersebut dengan situasi atau konteks tertentu. Dalam 

 
89 Richard E. Mayer, Multimedia Learning (Cambridge: Cambridge University Press, 

2009), 43. 
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taksonomi pembelajaran yang dikembangkan oleh Benjamin Bloom, pemahaman 

termasuk dalam ranah kognitif yang menunjukkan bahwa siswa tidak hanya mampu 

mengingat informasi, tetapi juga dapat menafsirkan, menjelaskan, dan memahami 

makna dari informasi yang diterima.90 

Kategori sedang pada tingkat pemahaman siswa dalam penelitian ini dapat 

dipengaruhi oleh karakteristik materi Fiqih yang memadukan aspek konseptual dan 

aplikatif. Selain menuntut kemampuan mengingat materi, pembelajaran Fiqih juga 

mengharuskan siswa memahami serta mengimplementasikan hukum-hukum yang 

dipelajari dalam kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, diperlukan waktu dan 

pendekatan pembelajaran yang tepat untuk membantu siswa mencapai pemahaman 

yang lebih komprehensif. 

Selain karakteristik materi, tingkat pemahaman siswa juga dipengaruhi 

oleh berbagai faktor yang berasal dari dalam diri siswa maupun lingkungan belajar. 

Faktor internal, seperti minat belajar, motivasi, serta kemampuan kognitif, memiliki 

kontribusi penting dalam mendukung keberhasilan proses pembelajaran. Di sisi 

lain, faktor eksternal, seperti metode pembelajaran yang digunakan, pemanfaatan 

media pembelajaran, serta kualitas interaksi antara guru dan siswa, turut berperan 

dalam menentukan tingkat pemahaman yang dicapai oleh siswa.91 

Dengan demikian, kategori sedang yang diperoleh menunjukkan bahwa 

tingkat pemahaman siswa terhadap materi Fiqih telah berada pada tingkat yang 

cukup baik. Namun, upaya peningkatan masih diperlukan melalui penerapan 

 
90 Ed Benjamin S. Bloom, Taxonomy of Educational Objectives: The Classification of 

Educational Goals, Handbook I: Cognitive Domain (New York: David McKay Company, 1956), 

89–97. 
91 Slameto, Belajar Dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhinya (Jakarta: Rineka Cipta, 

2010), 60. 
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strategi pembelajaran yang lebih efektif serta pemanfaatan media pembelajaran 

yang lebih terarah agar proses pembelajaran dapat berlangsung secara optimal. 

C. Pengaruh Pemanfaatan Media Sosial TikTok terhadap Pemahaman Siswa 

Berdasarkan hasil analisis korelasi yang telah dilakukan, diketahui bahwa 

tidak terdapat hubungan yang signifikan antara pemanfaatan media sosial TikTok 

dan pemahaman siswa terhadap materi Fiqih. Temuan ini ditunjukkan oleh nilai 

koefisien korelasi yang sangat rendah serta nilai signifikansi yang berada di atas 

batas signifikansi yang telah ditetapkan. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa 

pemanfaatan TikTok dalam penelitian ini tidak memberikan pengaruh yang 

signifikan terhadap tingkat pemahaman siswa pada materi Fiqih. 

Temuan ini menunjukkan bahwa keberadaan media sosial sebagai sarana 

pembelajaran tidak selalu berkorelasi dengan peningkatan hasil belajar siswa. 

Dalam beberapa kondisi, penggunaan media sosial yang kurang terarah berpotensi 

menimbulkan gangguan atau distraksi yang dapat mengurangi fokus dan 

konsentrasi siswa selama proses belajar.92 Situasi ini berpotensi menyebabkan 

siswa lebih memusatkan perhatian pada konten hiburan daripada materi 

pembelajaran yang tersedia. Akibatnya, fungsi media sosial sebagai sarana 

pembelajaran menjadi kurang optimal karena fokus siswa cenderung teralihkan 

pada konten yang bersifat rekreatif dibandingkan konten yang mendukung 

pencapaian tujuan pembelajaran. 

Selain itu, tingkat pemahaman siswa terhadap materi pembelajaran tidak 

hanya dipengaruhi oleh media yang digunakan, tetapi juga oleh berbagai faktor lain 

 
92 Reynol Junco, “The Relationship between Frequency of Facebook Use, Participation in 

Facebook Activities, and Student Engagement,” Computers & Education 58, no. 1 (2012): 162–71, 

https://doi.org/https://doi.org/10.1016/j.compedu.2011.08.004. 
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yang saling berkaitan. Faktor-faktor tersebut meliputi metode pembelajaran yang 

diterapkan oleh guru, kualitas interaksi yang terjalin selama proses pembelajaran, 

serta motivasi belajar yang dimiliki siswa. Berbagai faktor tersebut memiliki peran 

yang signifikan dalam mendukung keberhasilan siswa dalam memahami materi 

yang dipelajari.93 

Karakteristik TikTok yang lebih dikenal sebagai platform hiburan juga 

dapat memengaruhi efektivitas penggunaannya dalam kegiatan pembelajaran. 

Meskipun platform ini memiliki potensi untuk dimanfaatkan sebagai media 

edukasi, dominasi konten hiburan yang tersedia dapat menyebabkan perhatian 

siswa lebih terfokus pada aspek rekreatif dibandingkan pada materi pembelajaran 

yang disajikan. 

Di sisi lain, keterbatasan durasi video pada TikTok juga menjadi tantangan 

tersendiri, terutama dalam menyampaikan materi Fiqh yang membutuhkan 

penjelasan yang mendalam dan terstruktur. Penyajian materi dalam durasi yang 

singkat berpotensi menyebabkan informasi yang diterima siswa bersifat umum dan 

kurang mendalam. 

Oleh karena itu, tidak ditemukannya pengaruh yang signifikan dalam 

penelitian ini mengindikasikan bahwa pemanfaatan media sosial, khususnya 

TikTok, memerlukan dukungan strategi pembelajaran yang tepat, sistematis, dan 

terarah agar dapat berfungsi secara efektif sebagai media pembelajaran. 

Keberhasilan penggunaan media sosial tidak hanya ditentukan oleh keberadaan 

platform itu sendiri, tetapi juga oleh cara pengintegrasiannya dalam proses 

pembelajaran. Apabila tidak dikelola dengan baik, pemanfaatan media sosial 

 
93 Slameto, Belajar Dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhinya, 54–62. 



83 

 

 
 

berpotensi kurang memberikan dampak yang optimal terhadap peningkatan 

pemahaman siswa terhadap materi yang dipelajari. 
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BAB VI 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Melalui penelitian dan analisis yang telah dilaksanakan secara menyeluruh 

terhadap pemanfaatan TikTok kepada pemahaman siswa pada materi Fiqh kelas 10, 

diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1. Tingkat peintregasian TikTok dalam menunjang aktivitas belajar materi Fiqh 

oleh siswa kelas X MAN Kota Blitar berada pada kategori sedang. Hal ini 

ditunjukkan oleh nilai rata-rata sebesar 67,21 yang berada dalam rentang 

kategori sedang, serta mayoritas siswa (73,5%) berada pada kategori tersebut. 

Pemanfaatan TikTok tercermin dari aktivitas siswa dalam mengamati, meniru, 

serta memanfaatkan konten berbasis visual, audio, dan teks dalam proses 

pembelajaran.  

2. Tingkat pemahaman siswa pada Materi Fiqh tergolong dikategori sedang. 

Temuan ini menunjukkan nilai rata-rata sebesar 12,24 dari skor maksimum 16, 

dengan mayoritas siswa (61,8%) berada pada kategori sedang. Kondisi ini 

menunjukkan bahwa siswa telah memiliki pemahaman yang cukup baik, 

namun belum optimal dalam menguasai materi secara mendalam.  

3. Hasil analisis data dengan uji korelasi Spearman, tidak ditemukan adanya hubungan 

atau pengaruh yang berarti antara pemanfaatan media sosial TikTok dan pemahaman 

siswa pada materi Fiqih. Nilai koefisien korelasi didapatkan nilai 0,000 dengan tingkat 

signifikansi 0,999 (> 0,05). Oleh karena itu, diterimanya hipotesis nol (H₀) dan 

ditolaknya alternatif (Hₐ) yang mengindikasikan bahwa tingkat pemanfaatan TikTok 

oleh siswa tidak berkontribusi secara signifikan terhadap pemahamannnya pada materi 

Fiqih yang dilaksanakan dalam penelitian. 
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B. Saran 

Temuan dari penelitian ini menjadi landasan bagi peneliti untuk 

memberikan sejumlah saran yang diharapkan dapat dipertimbangkan oleh pihak 

sebagai berikut: 

1. Sekolah 

Sekolah diharapkan dapat mengintegrasikan pemanfaatan teknologi dan media 

sosial dalam pembelajaran secara lebih terarah dan sistematis. Mengingat hasil 

penelitian menunjukkan bahwa pemanfaatan TikTok belum memberikan 

pengaruh yang signifikan terhadap pemahaman siswa, maka diperlukan 

kebijakan yang mendukung penggunaan media pembelajaran digital yang tidak 

hanya bersifat menarik, tetapi juga terstruktur dan sesuai dengan tujuan 

pembelajaran. 

2. Guru 

Guru disarankan untuk menggunakan media sosial TikTok sebagai media 

pendukung pembelajaran, bukan sebagai satu-satunya sumber belajar. 

Penggunaan TikTok perlu dikombinasikan dengan metode pembelajaran lain 

yang lebih mendalam, seperti diskusi, penugasan, atau penjelasan langsung, 

agar materi Fiqh yang bersifat kompleks dapat dipahami secara lebih optimal 

oleh siswa. 

3. Siswa 

Peserta didik diharapkan dapat menggunakan media sosial TikTok secara bijak 

dan terarah sebagai salah satu sarana pendukung pembelajaran. Di samping itu, 

peserta didik perlu mengembangkan kemandirian belajar melalui pemanfaatan 
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berbagai sumber belajar lainnya agar pemahaman terhadap materi Fiqih dapat 

dicerna secara optimal dan bukan hanya dari media sosial. 

4. Pengembangan Ilmu Pengetahuan 

Kontribusi yang dihasilkan dari penelitian ini diharapkan mampu memperluas 

wawasan akademik dan kajian teoritis, khususnya ketika media sosial 

digunakan sebagai salah satu sumber belajar. Berdasarkan hasil analisis yang 

dilakukan pemanfaatan media sosial TikTok tidak menunjukan pengaruh yang 

berarti terhadap pemahaman siswa, oleh karena itu, disarankan kepada 

penelitian berikutnya agar mengekplorasi beragam faktor lainya yang dapat 

memengaruhi efektivitas pemanfaatan media sosial diaktivitas belajar. 

5. Peneliti Selanjutnya 

Penelitian berikutnya diharapkan mampu memperluas studi dengan 

menerapkan pendekatan serta metode yang berlainan, seperti eksperimen atau 

penerapan model pembelajaran tertentu. Di samping itu, penambahan variabel-

variabel yang relevan, seperti motivasi belajar, minat belajar, serta metode 

pengajaran guru, perlu dipertimbangkan agar diperoleh pemahaman yang lebih 

luas tentang peran dan dampak media sosial dalam mendukung proses belajar. 
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